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ABSTRAK

NURMAYA, “Peran guru pendidikan agama islam dalam meningkatan
motivasi shalat dzuhur berjamaah di SMAN 5 Pinrang”. (dibimbing oleh H.
Sulaeman Thaha dan Herdah).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis
tentang peran guru Pendidikan A dalam meningkatkan motivasi shalat
dzuhur berjamaah peserta didi ng.Hasil penelitian ini di harapkan
dapat di gunakan untuk dengan cara apa guru PAI
memberikan motivasi n kegiatan shalat dzuhur
berjamaah peserta di ikan sumbangan kepada
berjamaah peserta didik

1 dikumpulkan, dan da
ta dilakukan dengan me

Pendidikan
di sekolah

an motivasi
berian sansi
poa dia mau
akan ibadah
erian arahan
gerjakan ibadah shalat lima waktu dengan

sungguh-sungguh jangan hanya di sekolah saja.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai usah membina kepribadian sesuai

dengannilai-nilaidi dalam da Dalam perkembangannya,
istilah pendidikan ber diberikan dengan sengaja

di artikan

aha sadar dan terenca ; an suasana

pembelajaran  agar i ;
nsi dirinya untuk memili
kepribadian, kacerdasan, akhla

skills and
buah usaha
entu dan ini
haman dari

ing dalam
pembangunan nasional, dijadikan panduan utama untuk berfungsi semaksimal

mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia, di mana

"Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 4.

*T.W. Moore, Philsophy Of Education: a introduction (Landon: Routledge and Kegan
Paul,1982), h. 66.
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iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan
sebagai bidang pendidikan keagamaan untuk mencerdaskan anak bangsa yang

berakhlak baik.

Lebih dari itu pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian
informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun di perluas sehingga
mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan
individu sehingga tercapai pela hidup. pribadi dan social yang memuaskan,
pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan
yangakan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang
mengalami perkembangan menuju ke tingkat kedewasaannya.

Dan dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan apa yang menjadi
impiannya, harta kekayaan, kekuasaan, pangkat, dan jabatan bahkan kebahagiaan
akhirat dapat diraih dengan pendidikan, hal ini relevan dengan firman Allah dalam

Q,S. Al Mujadalah/58:11 yang berbunyi:

£ Do, _ - - ) - 2 _ oo > 34 /&/
oA gt [ A R LN PR WA FERW 0 LN ‘p\,,ﬁan,,@u
I T N _ 2 . % . ) i s PR
ngmoi,uu;g|;;.§\~.foggtjsj|;w/,:,>)>i»|,mowj’wﬁ, )
Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah. akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini menerangkan tentang perintah untuk memberi kelapangan dalam
segala hal kepada orang lain. Ayat ini juga tidak menyebut secara tegas bahwa Allah
Swt akan meninggikan derajat orang yang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa
mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari sekadar beriman, tidak

disebutkan kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang

3Faud Thsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 5.

*Depertemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an Terjemah, 2009), h. 543.



dimiliki itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya,
bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.

Yang dimaksud dengan pengetahuan adalah mereka yang beriman dan
menghiasi diri mereka dengan pengetahuan.Ini berarti ayat di atas membagi kaum
beriman jadi dua, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, yang kedua
beriman, beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kedua kelompok ini
menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga
amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan atau tulisan maupun
keteladanan.

IImu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan hanya ilmu agama, tetapi ilmu
apapun yang bermanfaat.Dan dalam pandangan al-Qur'an ilmu tidak hanya ilmu
agama, tetapi juga yang menunjukan bahwa ilmu itu haruslah menghasilkan rasa
takut dan kagum pada Allah Swt, yang pada gilirannya mendorong yang berilmu
untuk mengamalkan ilmunya serta memanfaatkannya untuk kepentingan mahkluk.[3]

Iman memberi cahaya pada jiwa, disebut juga pada moral, sedang ilmu
pengetahuan memberi sinar pada mata.Iman dan [lImu membuat orang jadi mantap,
agung, walau tidak ada pangkat dan jabatan yang disandangnya, sebab cahaya itu
datang dari dalam dirinya sendiri.

Pokok hidup utama adalah Iman dan pokok pengirimnya adalah Ilmu. Iman
tidak disertai ilmu dapat membawa dirinya terperosok mengerjakan pekerjaan yang
disangka menyembah Allah Swt, padahal mendurhakai Allah Swt. Sebaliknya orang
yang berilmu saja tanpa disertai iman, maka ilmunya itu dapat membahayakan
dirinya sendiri ataupun bagi sesama manusia. [lmu manusia tentang atom misalnya,
alangkah penting ilmu itu kalau disertai iman, karena dia akan membawa faedah
yang besar bagi seluruh manusia. Tetapi ilmu itupun dapat digunakan orang untuk
memusnahkan sesama manusia, karena jiwanya yang tidak terkontrol oleh iman

kepada Allah Swt.



Sesungguhnya Allah Swt menyukai dan memuliakan orang-orang yang telah
beriman dan bertakwa dengan sebenar-benar iman, disertai dengan pengetahuan dan
ilmu yang bermanfaat, baik ilmu umum maupun ilmu agama.

Menuntut ilmu pengetahuan dalam arti luas yaitu ilmu pengetahuan umum dan
ilmu agama, karena kedua ilmu tersebut yang dibutuhkan manusia, khususnya umat
Islam agar ilmu pengetahuan yang dipelajari dan diperolehnya dapat semakin
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Jadi antara kedua ilmu itu harus saling berpadu,
saling mengisi karena sejak awal mula al-Qur'an diturunkan sudah mulai
memerintahkan agar membaca (berpikir) dengan menyebut nama Allah Swt

(berzikir).

ana dalam
menyiag hingga
mengi erakhlak mulia dalam ‘ gama Islam

dari su suci al-Qur’an dan had 1 ke bimbingan,
pengaja i penggunaan pengala ¢ tan untuk

mengho a lain dalam masyara ya kesatuan

dikan yang
mba Allah,
kehidupan

dan aturan yang benar dan dikerjakan pula dengan sungguh-sungguh.
Dalam pendidikan agama Islam shalat sebagai benteng pertahanan diri dalam

menghadapi berbagai tantangan,perlu sedemikian mungkin ditanamkan dalam diri

M. Arifin, Ilmu Pendidkan Agam Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasaran
Pendekatan Interdisipliner (Cet V ; Jakarta: PT Bumi Aksara 2011), h. 8.
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setiap peserta didik, sehingga dengan pembiasaan melaksanakan shalat bagi peserta
didik akan terkontrol oleh aturan-aturan yang telah digariskan agama dan dapat
menyelamatkan peserta didik agar tidak terjerumus dalam jurang keterbelakangan

mental atau juga kesesatan. Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Qur’an Al-

Ankabut [29]: 45.

Terjemahnya:
itu mencegah dari

da antara i on muslim.

ensyukuri nikmat All banyak dan

ersifat religius (keaga dung unsur

dan masyarakat.

arang peserta didik masih yang masih

rendah melakukan i : sudah ada

untuk mengerjak hu jama amun masih
ri mereka me menunggu

erl motivasi
peserta didiknya agz att rukun Islam
yangwajib untuk dikerjakan sebagaiummat muslim yaitu shalat, karena shalat

merupakan rukun Islam yang utama setelah kalimat syahadat. Shalat juga merupakan

ibadah yang paling baik dan sempurna.Shalat tersusun dari berbagai jenis ibadah,

Kementerian Agama RI, Al-Qur’anulkarim Al-Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi
(Bandung,2014), h.401.
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seperti zikir kepada Allah, membaca Al-Qur’an, berdiri menghadap Allah, ruku’,
sujud, berdoa, bertasbih, dan takbir.Shalat bagaikan kepala bagi ibadah-ibadah
badaniah lainnya dan merupakan ajaran para Nabi.

Berbeda dengan ibadah-ibadah lain, shalat pertama kali diwajibkan oleh

Allah kepada Nabi Muhammad Di malam Isra’ dan Mihraj.Hal ini

menunjukkan keagungannye dan kewajibannya di hadapan
Allah.

Dari Abu

atan. Apabila shalatny

ang dari shalat wajib

h pada hamba tersebut lat sunnah?’

ut akan menyempurnakan ang kurang.

> )
sebaliknya jika Jelek shalatnya, maka Jelaklah pula seluruh amalannya.

Dalam Islam, kewajiban memunaikan shalat diketahui secara mendasar dan pasti

(ma’luumum bidh-dharuurah). Barang siapa mengingkarinya, maka ia telah keluar

"http://membaca-alquran.blogspot.co.id/2010/1 1 /amalan-yang-pertama-kali-di-hisab.html.23
Agustus 2017.

¥Labib, Rangkuman Shalat Lengkap (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2000), h.62.
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dari Islam (murtad). Apabilah ia bertaubat maka taubatnya diterima. Sedangkan jika
tidak bertaubat, maka hukumnya dibunuh berdasarkan ijma” (konsensus) para
ulama.’

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji

secara mendalam tentang “Peran idikan agama islam dalam meningkatkan

an motivasi

di SMAN 5

122 B amotivasi peserta didik dalam an i alat dzuhur
¢ h di SMAN 5 Pinra
1.3 Tuj

sesuatu p*inirErPNREnpunyai yang ingin

dicapai. clah sesuatu
itu dila

Adapun tujan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

°Saleh Al-Fauzan, F: iqih Sehari-hari (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 58.
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1.3.1 Mengetahui peran guru pendidikan agama islam dalam memotivasi peserta
didik untuk menunaikan ibadah shalat dzuhur secara berjamaah di SMAN 5
Pinrang?

1.3.2 Mengetahui motivasi peserta didik dalam menuniakan ibadah shalat dzuhur

secara berjamaah di SMAN 5
1.4 Kegunaan Penelitia
Berdasarkan

n diatas penulis men dari hasil penelitian ini

dapat b
1.4.1
1.4.1.1 eneli iharapkan dapat menjad ra pendidik,
didikan agama islam ang dalam
si kepada peserta did ; akan shalat
1.4.1.2 : informasi mengenai_peran guru kan agama
dalam meningkatk halat dzuhur berja eserta didik
N 5 Pinrang.
1.4.2 i
1.4.2.1 2 B P % B .ié...,;.. i pendidikan

1aah peserta
didik di SMAN 5 Pinrang.
1.4.2.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolak ukur untuk melihat bagai
mana peran guru pendidikan agama islam dalam meningkatkann motivasi

shalat dzuhur berjamaah peserta didik di SMAN 5 Pinrang.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada penelitian yang dile asdiana Karim Mahasiswa STAIN

Parepare pada tahun 20 PAI dalam menanamkan

kebiasaan shalat dh a’ah di kelas 1 § eri 2 Pinrang” dan judul

skripsi 2012 telah
vama Islam
bagi sisw
elitian di atas tidak di terkhusus
alam meningkatkan m
elitian yang digunaka ic rim adalah
g bersifat kuantitatif dan met akan dalam
tif, dedukti

rtika adalah jenis a kualitatif

bkumentasi,
kemudian menggunakan teknik analisis data yaitu analisis deduktif dan analilis
induktif dan juga analisis komparatif.

Hasil penelitian dari Rasdiana Karim mengatakan bahwa pelaksanaan ibadah
shalat dhuhur berjama’ah di kelas 1 SMA Negeri 2 Pinrang cukup tertib dan sudah

terlaksana dengan baik, karena adanya bimbingan dan arahan secara langsung dari

guru SMA Negeri 2 Pinrang khususnya guru PAI. Namun masih perlu dikemas
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dengan baik lagi agar semua warga SMA Negeri 2 Pinrang ikut melaksanankan
shalat berjama’ah di sekolah sehingga tercipta hubungan silaturahim antara guru dan
murid dan kesadaran seluruh warga SMA Negeri 2 Pinrang dalam melaksanakan

ibadah shalat dhuhur berjama’ah di sekolah dan dapat diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari sehingga dap sa untuk shalat berjama’ah.'

Penelitian yang ke d atkan hasil bahwa pelaksanaan
ibadah shalat jum’at di lah sesuai dengan tata cara

pelaksanaan shalat jum’at namun masih perlu di dengan baik lagi karena

sekolah namun guru t jika aturan
sebagai panutan.”
upun penelitian 2 dari s persamaan

dan pe nelitian yang akan dilakuk pe ersamaanya

ang shalat ke i penelitian 1 >i guru PAI

dalam 1 mkan kebias 1 elitian 2 ko guru mata

ang akan dite

kemampuze k i K, mengarahkan,

membimbing dan memberikan motivasi kepada peserta didiknya.

'Rasdiana Karim, “Starategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat dhuhur
berjamaah di kelas 1 SMA Negeri 2 Pinrang”’ Skipsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2012.

*Sartika, “Kontribusi guru mata pelajaran terhadap pelaksanaan ibadah shalat jum’at bagi
siswa MAN Pinrang” Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2012.
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Dari persamaan dan perbedaan variabel di atas menunjukkan bahwa judul
penelitian yang akan penulis teliti bukan merupakan hasil plagiasi dari penelitian

sebelumnya.

2.2 Tinjauan Teoretis

2.2.1 Peran Guru

Peran Guru adal laku yang saling berkaitan

Dalam hal ini, guru
posisikan diri sebagai:
ih sayang pada peserta
u, dan mengutarakan perasa i pare
ang selalu si 1 an, dan mel:
, kemampua

sumbangan g tua untuk

orang lain secara wajar.
7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain, dan

lingkungan.

*Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
h. 4.
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8. Mengembangkan kreativitas.
9. Menjadi pembantu ketika diperlukan.*
2.2.1.1 Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para
peserta didik, dan lingkunganny: eh karena itu, guru harus memiliki standar
kualitas pribadi tertentu, ya tanggung jawab, wibawa, mandiri,
dan disiplin.’

Berkaitan deng ; engetahui, serta memahami

ouru  harus han dalam

wibawa;
al, emosional, moral, tual dalam
>rta i kelebihan dalam p

seni s ngan bidang yang dike

ga harus mampu mengambil keputusan secara ma ,

1 berbagai hal yang be engan pembelajara

rta bertindak ses 4 gan kondisi peserta didik

Guru he mpu bertindak dan mengambil keputusan secara epat waktu,

* - -

dan tep an erutama berkas ta dencan' masalah pembe dan peserta
Sedangkan disiplin; dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai
peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka

bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam

*E Mulyasa, Menjadi Guru Profesioal, h. 36.
°E Mulyasa, Menjadi Guru Profesioal, h. 37.
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pembelajaran.Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari
dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.
Maksud dari pernyataan di atas bahwa guru sebagai pendidik adalah guru

sebagai panutan bagi peserta didiknya, dimana guru yang memiliki tanggung jawab

yang besar terutama dalam bidang j ajaran di sekolah, dan dalam kehidupan

bermasyarakat.Maka dari i haruslah memiliki pribadi
tertentu, yang menca ngj ibaw i, dan disiplin.
mencakup

.Sedangkan

alnya dalam

ru mampu untuk me aran dalam
rarti guru mampu berti

dan tepat sasaran, teru ita an masalah

a didik.Dan disiplin bera

1s1 peserta di hulu dia ha disiplinkan
dirinya dahulu kar' akan panuta contoh dari
anak dic

dan utama.
mempelajari sesuatu yang belum|d 1ketahu1nya membentuk kompetensi, dan
memahami materi standar yang dipelajari.®

yang ingin

Berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi yang begitu pesat

perkembangannya, belum mampu menggantikan peran dan fungsi guru, hanya

SE Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, h.38.
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sedikit menggeser atau mengubah fungsinya, itupun terjadi hanya di kota-kota besar
saja, ketika para peserta didik memiliki berbagai sumber belajar di rumahnya.
Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas

menyampaikan materi pembelajaran menjadi pasilitator yang bertugas memberikan

kemudahan belajar.Hal ini dimungki arena perkembangan teknologi.Dengan
demikian guru tinggal meny: u-buku sesuai kebutuhan belajar
peserta didiknya.Di s pat belajar dari berbagai

2lajaran, bahkan program

e-learning
a, misalnya

erakan-gerakan shalat.
sama peserta didikny tata cara

shalat melalui web, enuh dalam

belajar i menjadi semangat karena

g perjalanar ney), yang
jawab atas
idak hanya

fitas, moral,

dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru
memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan.Sebagai
pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap
perjalanan yang di rencanakan dan dilaksanakannya.

'E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, h. 40-41.
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Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas maupun
di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan. Analogi dari perjalanan itu sendiri
merupakan pengembangan setiap aspek yang terlibat dalam proses pembelajaran.

Setiap perjalanan tentu memiliki tujuan, kecuali orang yang berjalan secara

kebetulan.Keinginan, kebutuhan dan n naluri manusia menuntut adanya suatu

tujuan.Suatu rencana dibua n_dari waktu ke waktu sehingga
tertujulah kita ke ara dicapai atau d

adalah guru

dalam kelas

elaksanakan

g peserta didik tidak m wwhur secara

orang guru membim an peserta

serta dalam mengerja uhur secara

ipilan, baik
dak sebagai
1g  berbasis
an mampu
ahir dalam
andar. Oleh
lati peserta
nsi masing-

Di sini guru sebagai pelatih versi kurikulum 2013. Tanpa latihan dari guru
peserta didik tidak akan berkembang atau maju. Contoh ketika guru tidak

memberikan latihan kerja tugas kepada peserta didiknya ketika pembelajaran telah

berakhir maka seorang peserta didik tidak akan terlihat perkembangannya. Begitu

¥E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 42-43.
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pula dengan peserta didik yang tidak tau gerak-gerik dan bacaan-bacaan shalat tidak
akan bisa tanpa latihan baik itu dari guru maupun dari orang lain misalnya keluarga
atau teman sekitar.

2.2.1.5 Guru Sebagai Penasihat

Guru adalah seorang penasih
meskipun mereka tidak m
beberapa hal tidak d
cenderung menga
seakan-akan be
senang melaks
berartl j

eserta didik, bahkan bagi orang tua,
usus sebagai penasihat dan dalam
asihati orang tua. Banyak guru
anyak membicarakan klien,
h karenanya mereka tidak
pada tingkat manapun
kepercayaan, kegiatan
senantiasa
prosesnya
dan secara

gsi itu.Padahal m
sihat dan menjadi

atas bahwa guru sebag ru menjadi

diknya untuk mencerita penting atau

suatu masalah.Di sinilah tugas ebag 1sihat untuk

a menjadi g asihat harus
bisa m % i i ¢ dik percaya

h maka dia

sebagai pendorong peserta didik dalam rangka meningkatkan kegairahan dan
pengembangan kegiatan belajar siswa. Sering terjadi peserta didik yang kurang
berprestasi, hal ini bukan disebabkan karena memiliki kemampuan yang rendah,

akan tetapi disebabkan tidak adanya motivasi belajar dari peserta didik sehingga ia

°E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, h. 43-44.
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tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Dalam hal guru sebagai
motivator harus mengetahui motif-motif yang menyebabkan daya belajar peserta
didik yang rendah yang menyebabkan menurunnya prestasi belajarnya. Guru harus
merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk membangkitkan

kembali gairah dan semangat belajar peserta didik.

Seoarang guru harus terbuka, dalam arti guru harus

melakukan tindakan 'y auan peserta didik untuk

batas te pribadi dari
peserta 2 : dapi siswa,
dan me e : didik. Dan

kan potensi

pendidikan
formal,tetapi bisa juga di tempat lain seperti di masjid, di rumah, di tempat terbuka

seperti di masyarakat dan sebagainya.

https://www.slideshare.net/Sugiessssss/peran-guru-sebagai-motivator
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N.A. Ametembun, bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pedidikan murid-murid, baik secara individual
ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah."!

The training of teachers is shorters, their status less legitimated low or
moderate. Their right to privileged communication less established, there is
less of a specialized knowledge, and they have less auntonomy from
suvervison or societal control than the professions.

Sementara dalam buku yang ditulis Myron H. Dembo memberikan defenisi

tentang guru sebagai berikut;
The teacher is t classroom, psychologically

h dalam kelas, berbicara

........... P uru  adala prang  yang

anak didik,

, dan murid.
Thalib ang belajar,
murid b disimpulkan
bahwa atau belajar

dan me rman Allah

"Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000, h. 32.

"2Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h.
25-26.

“Myron H.Dembo, Applying Educational Psychology in the classroom, (Third Edition; New
York: Longman Inc, 1988), p.176.

“Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam,(Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2010), hal. 103.
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Terjemahnya:

Wahai manusia, Sesungguhnya Telah datang Rasul (Muhammad) itu
kepadamu dengan (membawa enaran dari Tuhanmu, Maka berimanlah
kamu, Itulah yang lebih bai n jika kamu kafir, (maka kekafiran itu
tidak meruglkan Alla Sesungguhnya apa yang di langit
dan di bumi itu ad dalah Allah Maha mengetahui

an seseorang pendidik
ebut adalah
Nabi ad saw, Kkif a se didik patut untul oetahui dan
pta alam ini
adalah ita ha man kepada-Nya, dan k ak alam ini.
Maka d uan yang kita miliki menjunjung
tinggi rasal dari Allah SW : ng berilmu
lagi Maha

okup proses
belajar jar, N 'se i lum  cukup

dewasa jasmaniah_d3 paniah. Ofch Karens” ese k sangatlah

orang lain yang dianggap telah dewasa agar mereka mencapai pendewasaannya,

sehingga kelak mereka pun dapat memenuhi tugasnya sebagai mahluk ciptaan Tuhan

“Depertemen Agama Repoblil Indonesia Jakarta, A/-Qur andan terjemahan, hal. 164.
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yang Maha Esa, sebagai warga Negara, masyarakat, dan menjadi pribadi yang
bertanggung jawab atas segala hal.'®
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah

seseorang yang sedang menuntut ilmuh karena rasa ingin tahu dan peserta didik

tersebut belum cukup dewasa seca naniah dan rohaniah. Sehingga meraka
masih membutuhkan bimbi ivasi atau dorongan dari guru
maupun orang lai cV ingga mereka mencapai

pendewasaanya. Dan kelak merekapun dapat menjadi mahluk ciptaan Allah yang

jawab atas

an

a pendidikan diartikan usia untuk

esuai dengan nilai-ni arakat dan

mbangannya, istilah pendi ngie berarti

engaja oleh ewasa agar

ai usaha ya ankan oleh

seseorat dewasa atau pai tingkat

hidup a

; ik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dar bagi peranannya di masa
yang akan datang.

Sedangkan menurut beberapa para ahli pendidikan yaitu:

1. John Dewey mengatakan, Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan
sesama manusia.

%Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Ed.1, Jakarta: Raja Grafindo, 2007),
hal. 112.

""Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.1.
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2. J.J. Rousseau mengatakan, Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang
tidak ada pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkannya pada
waktu dewasa.

3.  Ahmad D. Marimba mengatakan, Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh si pendidik terhadap prkembangan 8jasmami dan rohani si
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.'

Dari beberapa pengertian yang diberikan oleh para ahli tersebut, meskipun

berbeda secara redaksional, namun s¢ mosional terdapat kesatuan unsusr-unsur

atau faktor-faktor yang terc bahwa pengertian pendidikan

tersebut menunjukkan oses bimbinga 1 atau pimpinan yang di

dalamnya mengandu

sebagai

adalah yang dilakukan ses gaja untuk

ik menuju kedewa e n tinggi,

ulia dan kecerdasan b bingan dan

latihan.

dalamnya
tinya Islam

a kehendak

8Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, h. 2-3.

"Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), h. 49-50.
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Pendidikan Islam ialah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-
hukum agama islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam dan juga kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islamdan

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.*’

Dengan kata lain pendidikan ialah bimbingan yang dilakukan oleh

seorang dewasa kepada mbuhan agar ia memiliki
kepribadaian muslim.

Pendidikan agama Islam dimaksudkan un anamkan nilai-nilai yang
sesuai ( ik terhadap
peserta arakat tidak
terjadi K ngancam kerusuhan di rakat.
agama Islam sebenarn menjadikan
proses an ajaran Islam lebih na rhasil guna

eserta didik untuk mengam kete aran agama

Islam teknik moti gairah bela kemauan
peserta >cara mantap faat untuk menga tercapainya
tujuan p can yang dicita-
2251 Rang ingho Bonda iy |
aky kan karena
iputi seluru
tata hidup

digunakan ‘oleh manusia dalam menjalani
kehidupannya di dunia dan untuk menyiapkan kehidupan yang sejahtera di
akhirat kelak.”

“’Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 9-11.

*Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Eja Publisher, 2014), h.
7-8.

2Abd Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Prespektif Mitikulturalisme (Jakarta:
PT Saadah Cipta Mandiri, 2009), h. 40
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Pendidikan agama Islam merupakan usaha orang dewasa muslim yang
bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah

titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.*

Pendidikan agama Islam be jaran yang menyangkut seluruh aspek

kehidupan manusia, baik _s individu, anggota masyarakat,

maupun sebagai ma Dalam pendidika slam membahas tentang

seluru aktivitas yang ada di duniawi baik dari segi perbuata

tingkah laku dan yang

ang lingkup Pendidika

g disebut aqiqah, yai
mua yang difirmankan-
ukum yang disebut sya 1 ran Allah
hubungan manusia dengan Al i

Terjemahnya:

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 32.

*Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Cet. I; Bandung: CV
Alfabeta, 2014), h. 25
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“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

keseluruhannya, dan  janganlah  kamu  turut langkah-langkah
syaitan.Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagi kamu”.

Dari penjelasan di atas mengenai ruang lingkup pendidikan agama Islam
dapat disimpuklan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam memiliki cakupan

yang sangat luas, karena agama Islam. memuat ajaran tentang tata hidup yang

meliputi seluruh aspek kehid didikan agama Islam merupakan

pengajaran tata hidup digunakan oleh manusia

dan dalam,
lan sebagai

nilai-nila

m hkan pola

kejiwaan,

al, ilmiah

didikan ini

empurnaan

hidup.Tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan taqwa dan akhlak serta
menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan

berbudi luhur menurut ajaran Islam.

PDepertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2002), h. 2.
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Tujuan tersebut ditetapkan berdasarkan atas pengertian bahwa: Pendidikan
agama Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut
ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan

mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.*®

Menurut Prof. Dr. Omar M al-Toumy al-Syaebani dalam bukunya

M. Arifin tujuan pendidika

es pendidikan atau usaha
ah laku individu dari
pada alam sekitar di
dan proses
ara profesi

Perubahan yang
pendidikan u

pendidikan

mahami ajaran-ajaran a derhana dan

yoa dapat digunakan se p dan amal

bungan dengan Allah a 1gan sesama

lak mulia

1 gerak atau

bergeralaﬁﬂi,?eknﬁoﬁvasi bis

kan dengan
ebut dapat
bergerak.”*Sedangkan menurut istilah ‘motivasi berasal dari kata motif yang dapat

diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan

M. Arifin, llmu Pendidian Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Cet. V; PT Bumi Aksara, 2011), h. 29.

ML Arifin, Ilmu Pendidkan Islam, h. 29.

*Purawa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalm Perspektif Baru (Cet. 1; Jokjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 319.
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individu tersebut bertindak atau berbuat.Dengan demikian motivasi merupakan suatu
dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga
seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/ aktivitas tertentu

lebih baik dari sebelumnya.Dengan sasaran Mendorong manusia untuk melakukan

suatu aktivitas yang didasarkan nuhan kebutuhan, kemudian sebagai

penentu arah tujuan yang h nentukan perbuatan yang harus

dilakukan.”
Sedangkan

Ustama NaJatl da Abdul Raman Shaleh,

1gemukakan
/ation 1s an
at actlvates guides avior over
sebuah proses 1engaktifasi,
njaga tingkah laku di se

2.2.6.1

> within the
[ reactions.
orang yang
mencapai

ivitas be]BI&RaE ngrRIE‘nehhat ut

factor I
Belajar dari dalam

yang lebih utama maupun dari luar sebagai upaya lain yang tak kalah pentinya.

¥B. Uno Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan (Cet.
6; Jakarta : Bumi Aksara, 2010), h. 9-10.

3Abdul Rahman Shaleh, Psikologi (Jakatra: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 183-
184.

*'Robert E.Slavin, Educational Psycology Theory and Practice (Fourth Edition; London: A
Division of Paramount Publishing,1994), p.347.

*2Syaful Bahri Djamarah, Pisikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 114.
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Begitu pula dengan aktivitas shalat merupakan kegiatan yang melibatkan
unsur jiwa dan raga. Shalat tidak dilakukan tanpa suatu dorongan yang kuat dari
dalam dan dari luar diri kita sendiri. Tanpa dorongan dari guru atau orang tua

seorang anak yang suda baliq tidak akan mengerjakan shalat lima waktu dengan

sendirinya sendiri. Dan dengan ad ivasi dalam bentuk dorongan dari guru

maka gejala psikologis dengan sendirinya. Motivasi
mempunya peran ya gitu pula dalam aktivitas
shalat.

2.2.6.2

2.2.6.2. D akan memberi dor usia untuk
atau melakukan sesua 11 gsi sebagai
agal motor yang mem 1 tan) kepada

melakukan tugas.
2.2.6.2. i dkan suatu
n atau cita-cita. D, 3 yang harus

puh untuk . in j j makin jelas

2.2.6.2. ' embatu kita

dilakukan
yang harus dilakukan, yang serasi guna untuk mencapai tujuan. **

2.2.6.3 Bentuk- Bentuk Motivasi dalam Belajar adalah:

2.2.6.3.1 Memberi Angka

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h.
70-71.
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Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas
belajar peserta didik. Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang besar
untuk memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih giat belajar. Angka

merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada peserta didik

untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan prestasi belajar mereka di
masa mendatang.
2.2.6.3.2 Hadiah

emberikan  sesuatu  kepada peserta didik sebagai

bisa berupa,

rsaingan, dapat diguna ivasi untuk

r mereka bergairah dala baik dalam

elompok diperlukan dalam disi ini bisa

ntuk menjadi jar mengajar ondusif.
Involment
buhkan kesa ik agar mer pentingnya
>ras dengan
yang sangat
apai prestasi
yang baik dengan menjaga harga diri.' Begitu juga dengan peserta didik sebagai
subjek belajar.

2.2.6.3.5 Memberi Ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi.peserta didik biasanya

mempersiapkan diri dengan belajar jauh- jauh hari untuk menghadapi ulangan.
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Berbagai usaha di tempuh agar dapat menguasai semua bahan pelajaran sehingga
memudahkan mereka untuk menjawab setiap item soal yang diajukan oleh pendidik.
2.2.6.3.6 Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil, peserta didik terdorong untuk belajar lebih

giat.Apalagi bila hasil belajar itu i kemajuan, peserta didik cenderung

berusaha untuk memperta ingkatkan intensitas belajarnya

yang lebih ba ester berikutnya.

baik. Guru bisa mem j k memuji

dalam mengerjakan p . Pujian di

erja, bukan di buat- bu sama sekali

engan tepat
dan bija i 2 merupakan
alat mo : na dendam.
g mendidik
anggap salah.
sehingga dengan hukuman yang diberikan itu peserta didik tidak mengulangi
kesalahan dan pelanggaran. minimal mengurangi frekuensi pelanggaran. akan lebih
baik bila peserta didik berhenti melakukannya dihari mendatang.

2.2.6.3.9 Hasrat untuk belajar
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Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk
belajar.hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan segala kegiatan tanpa
maksud. hasrat untuk belajar berarti pada peserta didik itu memang ada motivasi

untuk belajar, sehingga sudah tentu hasilnya akan lebih baik dari pada peserta didik

lain yang tak berhasrat untuk belaja at untuk belajar merupakan potensi yang
tersedia didalam diri peserta
2.2.6.3.10 Minat

memperhatikan dan

diakui dan diterima b merupakan

alat mo 3 nting.apabila tujuan ter: aka sangan

an bagi peserta didik, sehin vairah untuk

1 an

2.2.6.4 MotlvasP A R E P A R E

sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.Bagi seorang
guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para peserta

didiknya agar timbul keinginan dan kemauannnya untuk meningkatkan prestasi

*https://karyatulisilmiah.com/bentuk-bentuk-motivasi-di-sekolah/.html (Diakses pada
tanggal 24-09-2018).
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belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan
ditetapkan didalam kurikulum sekolah.Contohnya, seorang guru memberikan pujian
kepada seorang peserta didik yang berani berdiri dan menjawap pertanyaan yang

diberikan oleh gurunya.Dengan pujian itu, maka dalam diri peserta didik tersebut

timbul rasa percaya pada diri sendiri nping itu timbul keberaniannya sehingga
ia tidak takut dan malu lagi ji
Dari contoh an motivasi mempunyai

tujuan.Makin jelas tujua 2las pula bagaimana tindakan

sa berarti do’a, kemudi

ibadah rsus berbagai perkataan dan p

takbira im0 40 | artifyas dllahiaha besar dan

f'/°// ":‘. ///// & /°)°// .
salam,de> )}@.UL@\SJ; }swwﬁArtmya: Semoga keselamatan, rahmat dan

n ya

berah Allah selalu tercurah untuk kamu sekalian, dengan sejumlah syarat-syarat
e | ol

PAREPARE

SAW pada
saat be i kenabian,
tepatnya satu tahun sebelum Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya hijrah ke
kota Madinah.

Dasar kewajiban Shalat ini dijelaskan dalam Al-Qur’an, yang berbunyi:

M. Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
h.73.
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£ . .

a3l 51258 5 312855 e 0T

Terjemahanya:

Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku” (Q.S. Al-Baqarah: 43)

Yang dimaksud ialah: shalat berjama'ah dan dapat pula diartikan: tunduklah

kepada perintah-perintah Alla ma orang-orang yang tunduk. dan

Dirikanlah shalat. Sesungg lari (perbuatan-perbuatan) keji

dan mungkar.*

buatan) keji
ebih besar
yang kamu

2.2.8
di kerjakan

it dan akhir

*Moh Saifulloh Al Aziz S, Figih Ialam Lengkap Pebdidikan Hukum Ibdah Umat Isalm
Dengan Berbagai Permasalahannya (Surabayah:Terbit Terang), h. 146.

’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT, Sinerge Indonesia,
2011), h. 566.

*Moh Saifulloh Al Aziz S, Figih Ialam Lengkap, h. 165.
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Terjemahnya:

Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan
“laksanakanpula salat” subuh sunggu salat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat).*

Awal waktu dzuhur adalah ketika matahari telah bergeser dari tengah langit

menuju arah tenggelamnya (barat). Hadits Nabi Shollallahu alaihi was sallam dari

sahabat Abdullah bin Amr ro ang dalilnya “waktu shalat dzuhur

adalah ketika telah t ah tenggelamnya) hingga

. a: “Apabila
as, maka akhirkanlah se gin, karena
anas itu dari uap neraka.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT, Sinerge Indonesia,
2011), 395.

“https://www.muslim.or.id/6258-waktu-waktu-shalat.html.tgl 23.

Wictory Agencie, Terjemahan Nailul Authar (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1994), h.289.
“hitps://www.muslim.or.id/6258-waktu-waktu-shalat.html.tgl 23.

B Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih (Cet II; Jakarta: Kencana, 2010), h. 31.
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Shalat berjama’ah boleh dikerjakan oleh dua orang, salah seorang menjadi
imam dan yang lain menjadi makmum, namun shalat berjama’ah yang dilakukan
oleh orang yang banyak jumlahnya lebih baik dibanding dengan yang dikerjakan

oleh orang sedikit jumlahnya. Karena semakin banyak orang yang ikut berjama’ah

makin besar pula pahalanya.
Shalat berjama’ah be h, di mesjid, di sekolah atau di
tempat-tempat lain ya enggarakan shalat.Namun

3sjid, terutama untuk laki-

diantara umat Islam, j juga akan

nding dengan shalat ya

itu. Dalam hal ini Rasulullah saw bersabda:
AL 1 3wl B35 5 BN S53aEs Y1 AV

Artinya :

*Moh Saifulloh Al Aziz S, Figih Islam Lengkap, h. 172-173.
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Pokok urusan ialah Islam, sedang tiangnya ialah shalat dan puncaknya adalah
berjuang di jalan Allah.
Di samping itu shalat juga merupakan tulang punggung dari semua amal

perbuatan lainnya, dan juga merupakan salah satu amalan yang dihisab pertama

kali.*

2.2.9.2 Hikmah Shalat

2.2.9.2.1 Mencega perbuatan keji dan m

2.2.9.2. m surat al-

4““‘ ;/‘/ $ -7 s M2
7\J §-~o ;('y\-'.k-ﬁﬁ Qp.@.’}b;
-

ng beriman dan hati m am dengan
tlah, Hanya dengan me ati menjadi

ara hamba
dengan 1 ng i pernyataan

raman serta

ntungan. Pmepﬁ“pakan s ara untuk

kejahatan

Secara individual shalat merupakan pendekatan diri (faqarrub) kepada Allah
SWT, menguatkan jiwa dan keinginan, semata-mata mengagumkan Allah SWT,

bukan berlomba-lomba untuk memperturutkan hawa nafsu dalam mencapai

“Labib, Rangkuman Shalat Lengkap (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2000), h.61.

K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.
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kemegahan dan mengumpulkan harta.Di samping itu shalat merupakan
peristirahatan diri dan ketenangan jiwa sesudah melakukan kesibukan dan
menghadapi aktivitas dunia.

Shalat mengajar seseorang untuk berdisiplin dan menaati berbagai peraturan

dan etika dalam kehidupan dunia. lihat dari penetapan waktu shalat yang

mesti dipelihara oleh seti ang terkandung didalamnya.
Dengan demikian or elakukan sha ahami peraturan, nilai-

nilai, sopan santun an dan mengkonsentras ran kepada hal-hal yang

asyarakatan shalat me idah setiap

atan jiwa mereka yang persatuan
dan kes . dan kesatuan inilah gan soisal
yang h maan pemikiran dalam dapi problema

seorang agar

al kemasyara
an Motivasi
atau mengg

para peserta didiknya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan

ngga dapat

dtau memacu

pelaksanaan shalat dzuhur secara berjamaah disekolah sehingga terjalin talih

*7A. Ritonga Rahman dan Zainuddin, Figih Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h.
88-91.

*M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h.
73.
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silaturahmi antara guru dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan sesama
teman sehinggah hubungan di antara guru dan peserta didiknya semakin erat dan
dekat layaknya orang tua dengan anak agar guru pun lebih muda dalam mendidik dan

mengarahkan peserta didiknya ke hal-hal yang lebih baik. Begitu pula dengan sesama

peserta didik, akan semakin tumbuh persaudaraan di antara mereka sehingga

mereka pun akan saling me dan tidak akan saling menyakiti

dengan sesama.

sal ini, yaitu
1alat dzuhur
eneliti akan

Peran C idi i dala i i
jams idik di SMAN 5 Pinr.
efeni asing-masing kata-ka :
3. aspek dinamika dari kedudu ya brang  yang

dalam judul
an  hak dan

engan mela

a ka dia telah ankan suatu

a.
lalah seseBnArn;EeBaA{RpEjar, mem

232 embimbing,

2.3.3 Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengajarkan agama islam
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dari sumber utamanya: kita suci Al-Qur’an dan al hadist, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.*
2.3.4 Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari

dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan

perubahan tingkah laku/aktivi entu lebih dari sebelumnya.

2.3.5 Shalat adalah penye itas untuk menghadap Tuhan,
dengan perka perbuatan ment it dan rukun yang telah
Shalat merupakan kewajiban bagi kaum muslimin yang

2.3.6 di kerjakan

atahari, yaitu ketika m ah barat dari

2.3.7 shalat yang dilakukan ma dengan

rang yang disebut imam.

2.3.8

Didik adala yembangkan
diri melalui ur, jenjang,

s pendidikan 1jadi peserta

2.4 Kerangka Fikir

Kerangka fikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika dalam berfikir dan

menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam proposal ini. Gambaran

“Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama Islam dan Pengembangan Waktu Bangsa
(Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 38

*Bukhari Umar, IImu Pendidikan Isalam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 103.
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mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah peserta
didik pada pembelajaran pendidikan agama islam di SMAN 5 Pinrang.
Kerangka fikir itu sangat penting untuk membantu dan mendorong peneliti

memusatkan usaha penelitiannya untuk memahami hubungan antara variabel tertentu

yang telah dipilihnya, mempermudal i memahami dan menyadari kelemahan

dan keunggulan dari per nnya dibandingkan penelitian
terdahulu.

ambaran mengenai_ara

SMAN 5 PINRANG

PERAN GURU PAI

PESERTA DIDIK

\ 4

MENINGKATKAN

MOTIVSI SHALAT

DZUHUR SECARA
BERJAMA’AH
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Penjelasan dari kerangka fikir di mana pada SMAN 5 Pinrang merupakan
tempat penelitian dan difokuskan pada pembelajaran Pendidikan agama Islam, guru

sebagai objek dalam penelitian ini da njadi pendidik kepada subjek yang diteliti

(peserta didik), dilihat dari ke enulis akan meneliti bagaimana

peran guru PAI dalam ur berjamaah peserta didik.

PAREPARE
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan itatifyaitu penelitian yang digunakan

untuk meneliti pada ko agai lawannya eksperimen)

dimana peneliti adal instrument kunc engumpulan trianggulasi

litian yang
digunak kualitatif,
artinya 1 data yang dikumpulk n diuraikan
dengan asil wawancara antara z

t, “Qualitative studies a ] description
ordinarily expressed in qua I (Penelitian

hasil penga idak secara

p mengenai

peneliti dapat secara langsung untuk mewawancarai objek yang akan diteliti untuk

mendapatkan data-data yang diperlukan.

'Sugiyono, Metode Pemelitian Pendidikan (Cet,1 Bandung: Alpabeta, CV 2012), h.15.

’Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 6.

3John W. Best, Research In Education, Fourth Edition (America: Prentice- Hall, 1981), h.
176.
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Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dilakukan oleh objek yang diteliti, dengan cara deksripsi
dalam bentuk kata-kata kemudian disusun menjadi sebuah kalimat. Pendekatan

kualitatif ini bertujuan untuk mendapakan informasi lengkap mengenai peran Guru

pendidikan agama islam dalam meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah

peserta didik di SMAN 5 Piran
3.7 Lokasi dan Wak

3.7.1
tian adalah
tuan lokasi
angan bahwa pelaksa di sekolah
iperlaukandi sekolah te

sekarang dengan se

1 sehingga banyak memp i didik yang

skan waktu
akan ibadah

penelitian di

pendidikan

3.7.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan (disesuiakan dengan kebutuhan peneliti).

3.8 Fokus Penelitian
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Adapun fokus peneliti yaitu:
3.8.1 Peran guru PAI
3.8.2 Motivasi shalat Dzuhur berjamaah peserta didik di SMAN 5 Pinrang.
3.9 Sumber Data

Sumber data adalah subje a dapat diperoleh.Apabilah penelitian
menggunakan wawancara a, maka sumber data disebut

respon, yaitu orang yaan-pertanyaan peneliti,

baik pertanyaan te upun_lisan.*penelitian gounakan sumber data

an data yang diperoleh er asli yaitu

guru pe , kepala sekolah, dan b a didik yang

telah mx hur berjama’ah di SMA

kundermerup

atau dif dari sumber

instrument
pengumpulan data. Adapun teknik ‘pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

3.10.1 Observasi

*Suharsimo Arikunto, Proserdur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2002), hal.107

*Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development (Bandung
Alfabeta,2016),h.222.
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Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
tentang peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi shalat dhuhur berjama’ah
peserta didik dengan cara melihat atau mengamati secara langsung keadaan

dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang

permasalahan yang diteliti.
3.10.2 Wawancara

Wawancara ad entu oleh dua pihak, yaitu

a Islam di SMAN 5 Pin
sanakan dengan maksu
dan dat dengan keadaan guru

sung selama ini di SMAN

engumpulan data

penting yan

data yan”anaEpkrRrEarkan pe

masalah yan; 1, sehingga

Metode ini

pulkan data

Penulis mengumpulakan data 'yang diperoleh dari catatan-catatan hasil

dokumentasi tentang keadaan di lokasi tempat berlangsungnya penelitian yaitu peran

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.
127.

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.
158.
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guru PAI dalam meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah peserta didik
SMAN 5 Pinrang.
3.10.4 Trianggulasi

Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai te ulan data dan sumber data yang telah

ada.Trianggulasi ini dilak data yang sekaligus menguji
kredibilitas data. Ad alam penelitian ada dua
yaitu:
3.10.4. engumpulan
dari sumber
menggunakan obs i wawancara
entasi untuk sumber d serentak.
3.10.4.2 1 mber berarti untuk me ‘ mber yang
an teknik yang sama.®
akan dalam

1 observasi,

if kualitatif
dengan pendekatan model analisis data Miles dan Huberman.
Adapun teknik analisis data yan digunakan dalam penelitian ini yakni:

3.11.1 Data Reduction (Reduksi Data)

¥Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, (Bandung
Alfabeta, 2016 cetakan ke-2),h.242.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.’
3.11.2 Data Display (pen
Setelah data ah mendisplaykan data.

Melalui_penyajian ebut, maka dataterorg n, tersusun dalam pola

m analisis data kualitat 1 Huberman

n dan verifikasi. Pena didasarkan

akukan selama dalam p . Kes awal yang

at sementara, dan akan beru a tida 1ukan bukti-

t yang mend mpulan data nya. Tetapi

apabila ulan yang di ah i bukti-bukti

yang Vg konsisten yulkan data,

maka kg el.
gkin dapat

Kin juga tidak,

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan.

’Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, (Bandung
Alfabeta, 2016 cetakan ke-2),h.370-371.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Identitas Sekolah
Nama Sekolah SMA Negeri 5 Pinrangyang dulu namanya SMA Negeri |

Patampanua,kemudian pada tahun tusitu sudah di ubah dengannamaSMA
Negeri 5 Pinrang. (Sesuai

Nomenklatur Sekolah

ati Pinrang tentang Perubahan
inrang Nomor410/71/2014
tanggal 10 Januari 1. lah Provinsi Sulawesi

an  Poros
co.id.Status
SK Penetp.
No. 99/ 2Tanggal:16 Novembe

dan guru-guru Pendi di SMAN 5

mad Jafar, S.Pd.

Nama G idi Isl

4.1.1 Visi dan Misi Sekolah
4.1.2.1 Visi sekolah

Unggul Dalam Prestasi, Cerdas, Berkompeten, Disiplin, Berkarakter,
Berwawasan Lingkungan dan Berpijak Pada Iman.Disini peserta didik di SMAN 5
Pinrang, di didik untuk unggul dalam semua bidang bukan hanya dalam bidang
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akademik tapi di bidang non akademik dan juga di didik untuk berkompeten sesuai
dengan bakat dan minat masing-masing peserta didik.Kemudian paserta didik juga di
didik menjadi insan yang cinta terhadap lingkungan, dan juga berprestasi yang di
landasi dengan ilmu-ilmu agama.
4.1.2.2 Misi Sekolah:

4.1.2.2.1 Membentuk peserta didi

gul dalam prestasi akademik dan non
akademik.

4.1.2.2.2 Mengoptima i ional, spiritual dan sosial

4.1.2.2. idik ai dengan

4.1.2.2. sekolah untuk berpera pelestarian,
ahan, pencemaran dan
4.1.2.2. ,» n ajaran agama dan tole gama.
si dan misi sekolah seh ah dan guru
Pendidi rama Islam dapat mengarahkan, membim bina peserta
didik, u ewujudkan su pembelajara eserta didik
secara 1engembangk a k memiliki an spiritual

keagam engendalain , erdasan, akt ulia, serta

ketera ang diperlpnmninpk Ea dan Ne;

ata penelitian
yang diperoleh di lapangan, berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam bab ini di jelaskan tentang: data temuan penelitian, dan pembahasan.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah peneliti
lakukan di SMAN 5 Pinrang, akan peneliti tuliskan berdasarkan temuan peneliti di

lapangan sebagai berikut:
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Dari hasil observasi di kelas saat proses pembelajaran pendidikan Agama
Islam sedang berlangsung, dapat membuktikan tentang pernyataan yang ada pada II
yaitu peran guru. Di mana peran guru ada 5 yaitu: Guru sebagai Pendidik, guru
sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai pelatih, dan guru sebagai

penasehat.

Dari hasil yang di temuka dari peran sebagai guru tersebut telah

di aplikasikan dengan bai bagai guru Pendidikan Agama
Islam yang terkait de i i i shalat dzuhur berjamaah

peserta didik di sek agai pendidik, pengajar,

didiknya dapat me idik untuk
berjamaah di sekolah, da awalnya
arena takut

yang tidak

jakan shalat
dzuhur an dari rasa
takut itu menjadikan keterbiasaan dan dari keterbiasaan menjadikan termotivasi dari
diri sendiri, sehingga pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah peserta didik di SMAN 5
Pinrang dapat di katakan suda bagus karena hampir keseluruhan dari peserta didik

suda dapat mengerjakan shalat dzuhur secara berjamaah.
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Kemudian hasil dari wawancara dengan beberapa guru Pendidikan Agama
Islam dan guru yang bersangkutan dan juga beberapa dari peserta didik. Maka dapat

di kemuakan sebagai berikut:

Peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah di
SMAN 5 Pinrang merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan kegiatan

ibadah terutama ibadah shalat d ah. Mengingat perkembangan zaman

saat ini sangatlah mem shalat setiap ummat muslim

motivas serta didiknya untuk mengerjakan ibad
dzuhur olah, karena deng dari guru PAI ak

dalam meng j . Dimanah

= PFAREPARE

Guru dalam hal ini memiliki peran penting dalam membimbing, membina,
mengarahkan, dan memberikan motivasi/dorongan kepada peserta didiknya agar
mampu menjadi manusia yang berbudi pekerti yang luhur, mempunyai akhlak yang

baik, sopan tutur katanya, disiplin dan bertanggujawab terutama terhadap

pelaksanaan ibadah shalat dzuhur berjama’ah di sekolah sesuai dengan aturan dan
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jadwal shalat agar, di mana kelak dapat menjadi anak yang taat terhadap agamanya
dan berbakti kepada kedua orangtuanya, bangsa dan Negara, juga untuk
bermasyarakat. Di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Di mana sesuai dengan

tujuan Pendidikan Agama Islam di SMAN 5 Pinrang yaitu meningkatkan keimanan

dan ketakwaan peserta didik a jalankan kehidupan dunia dan ahirat

seutuhnya, maksudnya a Islam dapat memperkuat

iman, budi pekerti, n dalam bertutur ka buat. Apalagi jika shalat

lima w. ek > seutuhnya

an sangatlah

erjaan yang akan me ya. Dari itu

Guru Pg : m mewajibkan peserta jakan shalat

dzuhur h karena dengan itu a 1 eserta didik
untuk kan ibadah shalat.
shalat dzuhur di S

adalah gilirar (10). Dan

XI (11) dan

as XII (12)

Seperti yang di jelaskan oleh bapak kepalah sekolah dalam wawancara

berikut:
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Berikut adalah hasil wawancara terkait dengan peran guru pendidikan agama
islam dalam meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah peserta didik SMAN 5
Pinrang.

Semua pendidik di sekolah ini berperan penting dalam memberikan motivasi

kepada peserta didiknya untuk men 1alat dzuhur berjamaah di sekolah

Suda menjadi
dan mengarahk
bertakah. Nar

a d1d1k agar me
sini guru pa1 lah

rahkan dan
adah shalat

dak mau maka akan di p

menjalankan peran ma an hak dan

akan bagian yang tak status yang
mendidik,
asi. Semua

guru be dalam memberika idi ki demikian

an agama islam y. erperan penting ¢ emberikan

a peserta RA’&EP*R Edah shalat

r berjamaah
adi panutan
utama bagi peserta didik dalam mela akan shalat dzuhur berjamaah di sekolah
karena dengan adanya berbagai motivasi dari guru pendidian agama islam akan

meningkatan keimanan peserta didik yang akan memperkuat ibadah shalatnya

terutama shalat dzuhur berjamaah di sekolah.

"Muhammad Jafar, S.Pd. selaku kepala sekolah SMAN 5 Pinrang, wawancara pada
tanggal 20 November, 2017
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Dari penejelasan di atas dapat di simpulan bahwa suda menjadi tugas guru
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didiknya. Karena waktu shalat dzuhur masih termasuk jam

sekolah. Jadi guru agamalah yang harus selalu mendorong siswanya karena suda

Berbagai upaya y alam meningkatkan motivasi
shalat dzuhur berja ng.Dalam meningkatkan
aka sebagai

............ ‘ karena itu kewajiban

sekolah jad isla s bertangga

alat dzuhur

mengarahka
ekolah. Sﬁaiyﬁ zﬁuﬁleEBapak ker
: e mushalla

setiap tiba waktu shalat dzuhur dan menemani untuk shalat berjamaah, hal ini
dilakukan supaya siswa terbiasa.Dan setiap hari jumat sekolah ini melakukan
kegiatan pengajian dan kultum kepada semua siswa, hal ini diharapkan supaya
sisszll l:er%atih berbicara dan membuat siswa rajin shalat dzuhur berjamaah
sekolah.”

olah dalam

*Muhammad Jafar, S.Pd. selaku kepala sekolah SMAN 5 Pinrang, wawancara pada
tanggal 20 November, 2017
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Selain pemberian sangsi terhadap peserta didik, guru PAI juga membina
peserta didik supaya melaksanakan shalat dzuhur berjamaah dengan beberapa bentuk
pembiasaan, salah satunya yaitu:

Setiap waktu shalat dzuhur tiba, guru PAI selalu mengaharahkan dan

mengikuti peserta didiknya ke mengerjakan shalat dzuhur secara

berjamaah. Kemudian b ah dengan adanya pengajian

gi ketika tema yang dib : g wajibnya

njela: tas dapat di simpulkan an Agama

berba i bada peserta

menemani

peserta di bawa ini

bahwa:

Hanisah Senreng, S.Pd.1, selaku Guru Pendidikan Agama Islam di kelas satu (I)

Bahwa yang jelas sebagai guru pendidikan Agama Islam kami semua berusaha
sebisa mungkin untuk merubah anak didik kami agar menjadi lebih baik
terutama dalam hal keimanan dan kesopan. Dengan mempasilitasi tempat
ibadah yang nyaman, bersih,adam, dan luas dan juga menberikan bimbingan
arahan didikan dan juga dorongan agar mercka tidak lupa dan bermalas-
malasan untuk shalat dzuhur berjamaah di sekolah, dan juga kerja sama dengan
orang tua siswa dan seluruh stap-stap yang ada di sekolah.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

Dari pernyataan beliau bahwa mereka sebagai guru pendidikan agama islam
akan berusaha sebisa mungkin dalam memberikan motivasi kepada peserta didiknya
agar mereka dapat berubah menjadi lebih beriman dan bertakwah. Terutama dalam

hal ibadah shalat lima waktu. Dengan mengajak atau mendorong peserta didiknya

untuk mengerjakan ibadah shalat d erjamaah di sekolah akan melati peserta
sebagai pendidik meraka
arahkan, dan mendorong
badah shalat

dzuhur idik hanya

dengan terpaksa. Nam kela ereka akan

nya shalat bagi umatlsl

sil wawancara dengan lidik bahwa

1alat dzuhur

itama shalat

inan jaran (ﬁdarl siswa-Sisw yang merﬁrjakan sha

‘lﬂEPA

dengan cara
mengancam dengan berbagai hukuma api dengan cara itu dapat mempengaruhi
peserta didik untuk mengerjakan shalat dzuhur berjamaah di sekolah dan dari

awalnya yang mengerjakan shalat karena takut akan ancaman guru, kini suda tidak

lagi karena suda terbiasa sehingga timbul motivasi dari dalam dirinya sendiri. Namun

*Muhammad Haerul kelas XII IPA 1, wawancara di SMAN 5 Pinrang pada tanggal
27, November, 2017
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meski demikian guru PAI juga tidak henti-hentinya memberikan dorongan motivasi
kepada siswanya setiap hari jam pelajaran ke dua selesai dan terkadang guru PA juga
mengarahkan dan menemani peserta didik ke mushalla untuk berjamaah. Demi

menjaga peserJta didik yang suka bolong-bolong shalatnya.

Dari penjelasan di atas d n bahwa upaya atau peran guru PAI

sangatlah berpengaruh ah peserta didik di sekolah

tanpa upaya dari maka peserta didik ih banyak yang bolong
irang
pakan suatu sugesti ata ncul karena
ada orang lain atau da iri gan tersebut
ut menjadi orang yang | sebelumnya.
arena adanya dorongan yang timbul oleh rangsangan
dari da
ibadah j i dg juan yang
hendak i yai idi nya malas
menger : shalat lima
waktu. Adanya bentuk motivasi yang di berikan oleh guru PAI di SMAN 5 Pinrang
terhadap peserta didiknya dapat mendorong peserta didik di SMAN 5 Pinrang tuntuk
mengerjakan shalat dzuhur berjamaah di sekolah.

Salah satu gambaran bentuk motivasi yang di berikan oleh guru PAI di SMAN

5 Pinrang yaitu:
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2.4.2.1 Memberikan hadia dan nilai yang bagus kepada peserta didiknya yang rajin
mengerjakan ibadah shalat dzuhur berjamaah di sekolah. Setiap jam
pembelajaran PAI guru yang bersangutan menyampaikan kepada peserta

didiknya nama-nama peserta didiknya yang mendapatkan nilai positif dan

nilai negative bagi ya malas menegrjakan shalat dzuhur
berjamaah di sek.
2.4.2.2 Memberikan

an hukuman bagi gerjakan shalat dzuhur

dengan menyebutan yang rajin
Dan hukuman yang eserta didik
n shalat dzuhur berja 3 1 menghafal
at-ayat al-qur’an sebanyak-banyakn
2423 i uk proses belajar ar. Dengan
ibadah ibada maka dapat
ikan dorPichE)mdn(Etuk meng 1 kewajiban
ai an menjauhi
larangannya, salah satu perinta AH SWT yaitu shalat lima waktu, maka
peserta didik harus menegtahui dan memahami agar timbul hasrat untuk
mengerjakan ibadah shalat dzuhur berjamaah di sekolah.

Jika di lihat dari penjelasan di atas hal ini hampir sama dengan yang telah di

jelaskan pada BAB II tentang bentu-bentuk motivasi, yaitu dengan memberikan nilai,
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hadia, pujian, hukuman, pengarahan, dan ujian dapat memberikan dorongan kepada
peserta didik untuk melasanakan ibadah shalat dzuhur berjamaah di sekolah sesuai
dengan aturan yang telah di tetapkan.

Seperti yang di jelaskan dalam wawancara dengan salah satu guru PAI di

sekolah berikut:

Motivasi yang pada peserta didik untuk

a sebenarnya ibadah

pada peserta didik adala

ibadah dalam pembelajara itu sendiri
jiban sebag katkan dan
kesadarmnlﬂ MtREadah shalz >ndiri beliau

juga se shalat atau
belum ketika bertemu dengan siswa pad
Dari hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa beberapa motivasi yang di

lakukan oleh Guru PAlialah shalat dzuhur berjamaah peserta didik dapat terlaksana

4Darna, S.Pdl, Guru Pendidikan Agama Islam kelas tiga (III), wawancara di SMAN 5
Pinrang pada tanggal 23 November 2017.
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dengan baik dan peserta didik umumnya terbiasa melaksnakan shalat dzuhur tepat
waktu.Sehingga timbul motivasi dari dalam dirinya sendiri akan wajibnya shalat.
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan salah satu siswa bahwa:

“Jika siswa tidak melaksanakan shalat dzuhur berjamah di sekolah, maka akan
berpengaruh ke nilai pelajaran agama, nilanya bisa kurang. Dan juga akan
mendapatkan sangsi atau gaj 1g berupa tugas-tugas tambahan seperti
menghafal, menulisa danj ek, ketika di tanya siapa yang tidak
mengerjakan shalat dz nalu”.’

serta didik meras Jan mau melakukan shalat

g-imingkan nilai dan a kejar-kejar

melaksanakan shalat. uga peserta

da waktu shalat dzuhu yang sudah

berjamaah dan meraka p shallah dan
agian besar
aran sendiri

untuk n hakansshalat-dzuhut-be aah-di-sekolah-dengan aktu. Hasil

Hasil dari upaya Guru PAI dalam meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah

peserta didik di SMAN 5 Pinrang.

*Iqbal Irfan kelas X IPS 2. Wawancara di SMAN 5 Pinrang pada tanggal,28 November, 2017
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Setelah kita melakukan sesuatu dengan niat yang baik maka hasilnya juga
akan baik. Begitu pula setelah Guru PAI berusaha semaksimal mungkin dalam
meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah peserta didik maka jelas bahwa

pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di sekolah pasti sedikit demi sedikit akan

meningkat, seiring kesadaran moti erta didik itu wajibnya shalat. Seperti

di kemukakan oleh kepad

pangruh besar terhadap
an berbagai cara seperti

ng dulunya
n nilai dan

eserta didik

karena dapat di respon dengan baik oleh peserta didik. Seperti yang di ungkapkan

oleh salah satu Guru PAI dalam wawancara berikut:

®Muhammad Jafar, S.Pd. selaku kepala sekolah SMAN 5 Pinrang, wawancara di
SMAN 5 Pinrang pada tanggal 20 November, 2017
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Alhamdulillah sudah cukup bagus, karena sebelumnya pengetahuan mereka
tentang ibadah sangatlah kurang dalam hal ibadah khususnya
shalah.Karenakebanyakan dari siswa yang latar belakang keluarganya kurang
Pengetahuan tentang ajaran Agama Islam, begitu juga lingkungannya yang
kurang tau tentang ajaran shalat.Beberapa dari mereka yang masuk kesini tanpa
bekal pengetahuan ibadah, rata-rata dari mereka tingkat pengetahuan agamanya
biasa-biasa saja, tetapi sekarang banyak kemajuan dari masalah shalat, seperti
bacaan dalam shalat, gerakan shalat'dan lainnya.”’

Namun menurut beli bagusnamun masi perlu untuk di

perbaiki karena kadan r sebagian dari s disuruh oleh para Guru
baru mau,berge Penjelasan belia a dia se da berusaha
an siswinya
alat dzuhur'berjamaah : ereka kelak

akan mg gan keluarga maupun

perh ari wawancara di atas sada reka dalam

ibad at dzuhur berjamaah di se uda baik namun

peserta didik enuhnya sa >dalam hati,

ib i alat dzuhur

dari peran
rta didik di
sekolah dari segi kognitif sudah cukup'baik,karena peserta didik yang awal masuk

sekolahnya tanpa bekal pengetahuan Agam kini suda lebih banyak kemajuan

terutama dalam hal shalat dzuhur berjamaah di sekloah. Sedangkan dari segi afektif

7Syamsinar, S.HI, S.PdI.Guru Pendidikan Agama Islam kelas dua (II), wawancara di SMAN
5 Pinrang pada tanggal 22 November 2017
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bisa dikatakan sudah cukup baik walaupun masih ada sedikit kendala, seperti peserta
didik yang harus di suru terlebih dahulu untuk mengerjakan ibadah shalat dzuhur
berjamaah. Wawancara dengan salah satu guru pai berikut: Tingkat motivasi peserta

didik terhadap pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di sekolah

Jika ada usaha maka akan hasil begitu dengan peserta didik jika

sebagai orang tua ata alam mendidik, membina,

mendorong, dan m n pesrta didiknya t maka kelak akan ada

ri perubahan mereka
yang pada awalnya t
zuhur berjamaah di
I maka merekapun jadi r

vasi untuk
ena adanya

a Motivasi shalat d rta didik di

sekolah < ingkat meskipun yang pada aw

z

o P AR : mee

engerjakan

shalat k dorongan da yang biasa

amun lama

alat dzuhur
nti-hentinya
memberikan dorongan motivasi agar

reka tetap mengerjakan shalat lima waktu

dimanapun mereka berada.

®Darna, S.Pd.I,Selaku guru pendidikan agama islam kelas tiga (I1I), wawancara di SMAN 5 Pinrang
pada tanggal 23 November
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Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan tingkat motivasi peserta didik dapat
terlihat jelas dari banyak dan rajinnya peserta didik ke mushalla setelah jam kedua
selesai. Yang dulunya malas kini jadi rajin meskipun itu karena takut pada gurunya

akan mendapatkan hukuman bagi yang tidak mengerjakan shalat dzuhur berjamaah

di sekolah.

Dengan adanya jama’ah di sekolah dapat

membawa

va memiliki

o > a]a n pentinya

al W esikipun 1kit. Deng ksanzg alat dzuhur

di peserta didik yang a alas 11 dan suka

nund 1 jadi beruba karena ter shal waktu dan
deng n-temannya.

ar y K dan Sd 10 d uga meneg

t pe beliau bahwa pelaksan. at dz ukan hanya
ke in eserta didik tapi juga m pese lebih bisa

ktu dan juga saling menghargai sesama teman dan engan guru-

san di atas da tﬂj hhwa pelaksanaan s zuhur bukan
atkan keimanan peserta didik tapi juga meruba kar eserta didik
yang a M Aala 1 sTe 1 D*ki- V42 |I: I 11N s re2 men N 5 Waktu jadi

gan teman-

temannya juga dengan guru-gurunya.Yang pasti lebih baik dari sebelumnya.

®Hanisah Senreng, S.Pd.I, selaku Guru Pendidikan Agama Islam di kelas satu (I),wawancara di
SMAN 5 Pinrang pada tanggal 21 November 2017
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2.4.3 Meningkatkan Motivasi Shalat Dzuhur berjamaah pesrta didik di SMAN
5 Pinrang

Di SMAN 5 Pinrang sebenarnya tidak ada kendala yang begitu signifikan
terhadap pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah.Penulis telah melihat bagaimana guru-
guru disana sudah berusaha semaksimal mungkin agar kegiatan shalat dzuhur
berjamaah di kerjakan sesuai dengan harapan dan waktu.Namun kadang-kadang guru
mendapat kendala ketika mengarahkan peserta didiknya untuk melaksanaan shalat
dzuhur secarasberjamaahuSepertinyang di_jelaskansdalam wawacarasdengan kepala
sekolah berikut:

Pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah™ di sekolah' ini, menurut kepalah sekolah,
sebagai beriut:

Sebagai pemimpin atau kepala sekolah saya sangatlah bersyukur dengan
adanya pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di sekolah ini karena itu yang
membedakan dengan sekolah-sekolah sederajat lainnya.Di SMAN kita ini nilai-
nilai moral keagamaannya sangatlah di perkuat salah satunya kebiasaan shalat
dzuhur berjamaah di se¢kolah.di tamba. rutinitas pengajian setiap hari jumat dan
banyak lagi lainnya. Jika saya bedakan dengan sekolah umum lainnya yang
perna saya tempati memang sangat berbeda dengan sekolah ini, tingkat
kesadaran guru dan siswa sangatlah tinggi tentang wajibnya shalat lima waktu.
Meskipun siswanya masi‘sangat perlu untuk di bimbing dan di arahkan agar ke
musollah mengerjakan ibadah shalat dzuhur berjamaah. Dan salah satunya juga
di syukuri karena adanya kegiatan shalatidzuhutiberjamaah beberapa dari siswa
yang non muslim fitufmasuk islam alasannyakalau mendengar suara azan
mereka meras tenang dan juga ada yang merasa malu ketika teman-temannya
semua ke musollah shalt dzuhur sedangkan dia hanya tinggal di kelas scorang
diri. Dan masi banyak alas an lainnya yang meperkuat masuk islam, yang jelas
pintu hatinya kerbuka saat teman-temannya sedang mengarjakan ibadah. Ada
pula laporan dari orang tua siswa'bahwa kegiatan pelaksanaan ibadah seperti
shalat dzuhur berjamaah dan lainnya harus lah terus di perkuat karena mereka
suda merasakan sedikit-demisedikit perubahan dari masing-masing anak
mereka sejak masuk sekolah katanya anak-anak mereka lebih rajin beribadah
dan lebih patu pada orang tua.ltu tandanya bahwa kegiatan itu sangatlah di
butuhkan dalam perubahan pola fikir keagamaan siswa yang kenal
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akanmenuntun mereka dikemudian hari untuk menjadi peminpin dan iman
yang baik.™

Menurut dari pernyataan beliau bahwa belia sangat bangga sebagai pemimpin
dengan adanya pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di sekolah karena itu yang

membedakan dari sekolah-sekolah umum lainnya meskipun di sekolah lain juga

mengadakan kegiatan shalat d ekolah namun tidak kalah dari sisi

motivasinya, di sekolah ter atlah tinggi dalam memgerjakan

ibadah shalat dzuhur ah. Kebiasaan k alat dzuhur berjamaah di
sekolah sangalah membawa pengaruh positif kepada peserta didik terutama dalam
hal kei 2 , dan saling

alkannya di

n di lingkungan masyar 1g membuat
ragu menyekolahkan
g lebih moderen sepert nya namun

yang baik yang ingin an i ah sifat dan

membawa
akat dan juga
keluarga yang akan menuntun mereka kelak menjadi pemimpin yang baik bagi

bangsa dan Negara dan menjadi imam yang baik bagi keluarga.

Kendala dari upaya yang di lakukan guru PAI

1%Muhammad Jafar, S.Pd. selaku kepala sekolah SMAN 5 Pirang, wawancara pada tanggal
20 November, 2017
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Kendalanya karena waktu shalat dzuhur bertepatan dengan waktu istrahat siswa
di mana pada jam-jam itu siswa suda lapar, jadi beberapa dari siswa yang malas
dan tidak langsung ke mushalla, terkadang beberapa dari kita yang kejar-
kejaran dengan mereka ada yang ke kantin ada tinggal di kelas dan ada pula
yang ke lapangan untuk bermain volley bal, bola basket dan lamnya Itu
beberapa contoh dari kendalanya untuk mengarahkan mereka ke mushalla.™

Menurut beliua bahwa sebenarnya kendalanya tidak terlalu susah hanya

terletak pada ketidak sadaran an penting dan wajibnya shalat di

Dari hasil w i i a usaha yang dilakukan

ncara terhadap guru p
awancara dengan sala s

ua dari siswanya dan 1 i an keluarga

sendiri
beberap idi ita di olat dzuhur
berjamaah.
Dan dar etul tentang
agama dan kewajibannya sebagai hamb

allahtentang ibadah shalat karena memang

kurangnya pengetahuan agama dari keluarga sendiri walaupun mereka dari keluarga

"Muhammad Jafar, S.Pd. selaku kepala sekolah SMAN 5 Pirang, wawancara pada
tanggal 20 November, 2017

2Hanisah Senreng, S.Pd.I, selaku Guru Pendidikan Agama Islam di kelas satu (I),wawancara
pada tanggal 21 November 2017
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beragama Islam namun orang tua mereka belum begitu paham tentang ajaran agama
dan mereka tidak mengerjakan ibadah shalat lima waktu jadi sehingga anak-anaknya
pun begitu. Merut beliau sebagai guru pai harus benar-benar sabar dalam

menghadapi mereka.Dan keluarga siswa juga sebagai kendala utama, karena

walaupun di sekolah siswa diaja api kadang keluarganya tidak sholat

karena memang tingka abkan orang tua jarang di

rumah karena haru nafkah sehingga s mah sering terabaikan
ang kurang

merupakan

an di atas dapat di simp : faktor yang

berikan motivasi shala E pesrta didik,

1 itu’ sendiri_yang tidak mengejakan sh erjamaah  di
adian dari peserta di dini yang kurang hui tentang
ibadah s emudia yan masyarakat, arga banyak

orang pesrta di(P *R‘E PwnEdah shale mah karena

sibuk d masyarakat

banyak yang tidak shalat sehingga jadi contoh yang tidak baik bagi anak-

anak.Penjelasan dari hasil wawancara dengan peserta didik.

“Terdapat pada fasilitas Untuk melakukan shalat dzuhur berjamaah, seperti
mushalla yang tidak muat jika semua siswa serentak melaksanakan shalat
berjamaah bersama. Jadi siswa melaksanakan shalat dzuhur berjamaah secara
tiga gelombang, gelombang pertama melakukannya dengan berjamaah, disusul
gelombang kedua yang melaksanakanya secara berjamaah juga, dan gelombang
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ketiga kadang-kadang shalat secara berjamaah dan kadang-kadang dengan cara
sendiri-sendiri mengingat waktu istrahat suda semakin sediki.”"

Kemudian penulis juga sempat bertanya kepada beberapa peserta didik yang

lain, mengapa tidak langsung shalat, kenapa harus menunggu teman-teman yang lain

selesai shalat? Kemudia mereka menj

“bahwa jika kita shal erdesak-desak kak, tidak enak
rasanya shalat kal nunggu sampai kurang yang
shalat.”

bahwasanya
kondisi illa di SMAN ak mua apa uruh siswa
melaksa berjamaah bersamaan, a guru-guru
semua, : berdesak-desakan dan t

| pengamatan penulis, idik 5 mengantri
ketika arena 3 ampur dan
sedikit kadang mer j ji vanita yang

mengak harus antri i : sama lain

juga yang

erletak pada
fasilitas sekolah saja yang kurang memadahi karena semakin banyaknya siswa setiap

tahunnya.

Apa saja fasilitas yang memadahi untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah

“Muhammad Haerul kelas XII IPA 1, wawancara taggal 29 November 2017
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“Fasilitas sudah cukup memadai, mushalla ada, tempat berwudhu ada.Kipas
angin ada dan lain-lai. Namun masi banyak siswa yang mengatakan bahsa
fasiltas untuk shalat masi kurang memadahi karena menurut mereka mushalla
kecil sehingga mereka tidak muat sekali berjamaah, padaha bila siswa
melaksanakan shalat secara bersamaan semua atau dua gelombang itu masi
memadahi karena beberapa tahun yang lalu mushalla telah di perbesar tapi ada
bagian samping kiri, kanan, dan bagian belakang.”"*

tas dapat di simpulkan

tempat uhi karena ada musha nadahi, ada
tempat kipas, dan tempatnya i i hadas dan
agi seperti pengeras suara yan
serdatangan dan lai

sarana yang anakan shala

PAREPARE

asuk suda
langan yang
bersih dari hadas, memiliki perals shalat seperti mukena dan sajadah ada
imamnya dan lain-lain. Namun jika semua siswa dari kelas satu sampai kelas tiga
ingin mengerjakan shalat lima waktu dengan bersama, itu tidak mungkin karena
musallahnya kurang memadahi karena mushalla masi sedikit kecil sehingga

siswa harus di bagi tiga gelombang saat mengerjakan shalat berjamaah.™

“Muhammad Jafar, S.Pd. selaku kepala sekolah SMAN 5 Pinrang, wawancara pada
tanggal 20 November, 2017

“Gustina Kassa kelas XI IPS 3. Wawancara tanggal 29 nvemebr 2017
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Menurut beliau bahwa sebenarnya sarana dan prasarana di sekolah ini suda
memadahi namun itu masi sangat perlu unutuk di perhatikan dan karena mushallanya
kurang memadahi, jika semua harus bersamaan shalat berjamaah. Dan tempat udhu

juga masi kurang besar sehingga sis iswipun masi saling mengganggu dan antri

saat akan udhu.
Penjelasan di a a dan prasarana di sekolah

alat dzuhi erig 9 kKun _baocus. K arena. semua yang d1

lam dengan
rjamaah di sekolah?

iatan shalat dzuhur be
hadap penilain dalam

_ si sekolah

ari guru yang bersangkutan.
a di sekolahyyi ereka rajin.di-sekola

nilai yang
guru  yang

a islam juga

jika shalat

sekolah guru pendidikan agama islam dapat menlia bagi yang rajin dan malas

mengerjakan ibadah shalat dzuhur berjamaah di sekolah. Bagi yang rajin

18Syamsinar, S.HI, S.PdI. Selaku Guru pendidikan agama islam kelas dua (IT) di SMAN 5
Pinrang
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akanmendapatkan nilai tambahan dan yang malas tidak mendapatkan nilai tambahan
melainkan mendapatkan sangsi atau hukuman berupa hafalan dan lainnya.
Dari penjelasan di atas dapat di simpulakan bahwa ada kaitannya antara

penilaiyan dalam pembelajaran pendidikan agama islam dengan pelaksanaan shalat

dzuhur berjamaah di sekolah ka ah lah guru-guru yang bersangkutan

dapat menilai rajinnya ereka suda rajin di sekolah

maka insayaallah m rajin saat di rumah. menurut pernyataan dari

alat dzuhur

itu merupakan bagian j gama islam
n memiliki aturan te i penilaian.
a siswa di antara kami akan ibadah
h maka akan mendapa 1 menghafal
nulis al-qur,an sebanya S engan yang
anyak hukuman lainny. ; n ni}gi ples

Penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa pelasnaan shalat dzuhur
berjamaah di sekolah dapat mempengaruhi nilai pada mata penbelajaran pendidikan

agama islam. Bagi yang rajin mengerjakan shalat dzuhur berjamaah akan

mendapatkan nilai yang bagus dan bagi yang malas akan mendapatkan nilai yang

YYulis Sarah kelas XII IPS 2. Siswa, wawancara tanggal 28, novemver 2017
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tidak bagus juga dan mendapatkan sangsi pula sesuai dengan yang suda di tentukan

oleh guru pendidikan agama islam.

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasaran hasil observasi dan hasil wawancaara yang peneliti lakukan

mengenai Peran Guru pendidika dalam meningkatkan motivasi shalat

dzuhur berjamaah pese g mana hasil dari penelitian

PAI ajarkan terhada

slam. Dengan pemberi 1 da PAI secara

a dari waktu ke waktu 1di an semakin
akan menjadi suatu kebiasaan yang sulit d alan bahkan
mat muslim
anya karena
aan shalapzlunlEP ARE dengan p an motivasi
Pe agus karena

dengan tindakan yang di lakukan guru PAI dapat mempengaruhi motivasi
shalat lima waktu peserta didik terutama shalat dzuhur berjamaah di sekolah, di
mana peserta didik yang dulunya tidak mengerjakan sekalipun shalat kini jadi

rajin karena adanya dukungan dan dorongan dari Guru PAI, yang awalnya tida

mengetahui sedikitpun bacaan-bacaan shalat ini suda lancar. Salah satu peran

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



74

yang paling utama di lakukan oleh guru PAI di SMAN 5 Pinrang adalah
pemberian motivasi dengan adanya motivasi dari guru PAI mendorong hasrat
peserta didik untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah peserta didik di

sekolah. Adapun startegi yang guru pai gunakan dalam meningkatkan shalat

dzuhur berjamaah peserta lah, dengan pemberian nilai, hadia,

pujian sangsi beru ng tidak mengerjakan shalat

5.1.2 di SMAN 5 Pinrang d
bagus karena sebagian

an getahuan tentang agama teruta shalat dan

uhur berjam di ni agian besar

hur berjam agian besar

= PAREPARE * =

tidak akan di tinggalkan lagi peserta didik. Karena mereka telah

menyadari bahwa ibadah shalat merupakan kewajiban yang harus di
laksanakan sebagai hamba ALLAH SWT.
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa peran guru pai dalam

meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah peserta didik di SMAN 5 Pinrang,
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suda sebagian besar miningkat dengan adanya usaha yang guru PAI lakukan dengan
memberikan motivasi dan juga strategi yang guru PAI lakukan dalam mendidik,
membimbing, dan mengarahkan peserta didiknya untuk mengerjakan ibadah shalat

lima watu terutama shalat dzuhur berjamaah di sekolah. Sehingga peserta didik

mampu mengamalkan pengetah nya seperti laki-laki yang menjadi

imam saat shalat berja bagi yang perempuan dapat

mengajar adaik-adi orang taunya meng alat lima waktu. Karena
sebagia ang agama

bahkan

ukan penelitian tentan dan Agama

Islam d eni Motivasi Shalat Dzu 3 eta Didi di

SMAN ang”. 'Dengan kerendahan hati dari pihak : t menerima
saran dz selaku penej
5.2.1 sekolah ha mendukung

perti setelah
tambahkan
praktek shalat lima waktu secara'bergiliran kepada beberapa peserta didik, dan
saran lainnya yaitu pasilitas yang di perlukan saat shalat harus di lengkapkan
seperti, tempat udhu di perluas dan di sisahkan antara perempuan dan laki-laki,

menambahkan kipas angin, perlengkapan shalat seperti sajadah dan mukenah.

Sehinnga peserta didik dapat mengerjakan shalat dzuhur dengan nyaman.
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Pendidik sebagai pemberi impormasi, pembimbing, penasehat, dan sekaligus
sebagai pasilitator utama dalam pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di
sekolah. Khususnya guru agama islam sekiranya harus mampu menggunakan

seluruh kompetensinya yang dimiliki untuk melaksanakan tugasnya sebagai

pendidik dan sekaligus t sikap penuh kasi sayang terhadap

peserta didiknya i peserta ddiknya untuk

lat - dzuhur

pendidik di

am memberikan motiv ‘ diknya, dan

han bahan paksaan da kutan yaitu

den an demikian aan meni eserta didik
egrjakan shalat dzuhur berjamaah di sekolah.

gi peserta di m e idik adalah tama dalam

faka dari itu

/a sebagaiP*aRlEanyRaE islam ha dan selalu

10 termotivasi

untuk mengerjakan ibadah-ibadah terutama ibadah shalat dzuhur berjamaah di

sekekolah dan ibadah shalai lima waktu yang elak aan menjadi kunci mereka

untuk sekses mengapai cita-citanya. Peserta didik juga harus hormat, patuh,

serta menjaga span santun kepada pendidik,orang tua teman sebayah serta

mengamalkan ilmu yang didapatkan di sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
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5.2.6

77

Saran untuk orang tua peserta didik sebaiknya kerja sama antara orang tua dan
pihak sekolah sekiranya semakin ditingkatkan diproritaskan karena mengengat
pendidikan pertama anak adalah orang tua, maka dalam hal ini kerja sama

antara pihak sekolah dan orang tua peserta didik sangatlah di butuhkan, dan

sebagai orang tua juga ha luangkan waktu untuk anak-anaknya

agar dapat mema h mengingat perkembangan

gi sehingga banyak ruhi peserta didik untuk
yang mana

dik juga di

halat lima waktu yang kesuksesan
aka peserta didik di h
akan | shalat dzuhur berjamaah di sekolah k:

rkan peserta didik ar aktu dan tid

. Dan kelak idik mencapa

PAREPARE
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PROFIL SEKOLAH
1. Identitas Sekolah
Nama Sekolah SMA Negeri 5 Pinrangyang dulu namanya SMA Negeri 1
Patampanua,kemudian pada tahun 2014 Statusitu sudah di ubah dengannamaSMA
Negeri 5 Pinrang. (Sesuai dengan Keputusan Bupati Pinrang tentang Perubahan

Nomenklatur Sekolah Menengah abupaten Pinrang Nomor410/71/2014

tanggal 10 Januari 2014 t Sekolah Provinsi Sulawesi

SelatanKabupatenPinr: SipatuoJalan ~ Poros
Malimpung Urun os 91252E-Mail nua@yahoo.co.id.Status
Kepemi \ i SK Penetp.
No. 99/

ammad Jafar, S.Pd.Pen 1 (S1).

Prestasi, Cerdas, Berkompeten, Disi Berkarakter,
Berwa i isini peserta di SMAN 5
Pinrang dik untuk unggul : lam bidang
akadem i bi peten sesuai

dengan i i i i lidik juga di

i i i j asi yang di

landasi

1.2.2 Misi Sekolah:

1.2.2.1 Membentuk peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik dan non
akademik.

1.2.2.2 Mengoptimalkan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan sosial

Peserta Didik.
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1.2.2.3 Mempersiapkan peserta didik untuk berkompetensi sesuai dengan
kemampuannya.

1.2.2.4 Membentuk peserta didik berperilaku disiplin dan santun

1.2.2.5 Mendorong warga sekolah untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian,
perlindungan, pencegahan, pencemaran dan kerusakan lingkungan.

1.2.2.6 Mengaktualisasikan ajaran a toleransi antar umat beragama.

1.2.3 Lingkungan Sekola
SMA Negeri Kecamatan Patampanua

Kabupaten Pinrang, ng Desa Sipatuo dengan

Batulappa.

ni berkaitan

dengan an Perkebunannya yan
caharian sebagai petani Kesadaran
orang n masih rendah, utama ¢ i kebutuhan

elajar.

13l
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DENAH SEKOLAH
SMA NEGERI 5 PINRANG TP, 16'17
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1.2.4 Keadaan Sekolah
1.2.4.1 Sarana dan Prasarana.
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah ruang kelas

untuk menunjang kegiatan belajar suda memadai.

Keadaan Gedung Sekolah SMA Negeri

Luas Bangunan
Ruang Kepala

Ruang TU

Baik
Baik
Perp : 1 Baik

Baik

o1
Organisasi sis
erja (Kur, d
" “PAREPARE
dari ¢ i

(BOS). Alokasi dana terutama dipe

a Bantuan
nal Sekolah
an untuk menunjang kegiatan-kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dan juga untuk memenuhi kelengkapan sarana

belajar peserta didik.

1.2.5 Personil Sekolah
SMA Negeri 5 Pinrangdidirikan pada tahun 1995 yang merupakan Unit
Sekolah Baru.
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1.2.5.1 Nama-Nama Pimpinan Sekolah

1.2.5.2

Pimpinan sekolah yang pernah bertugas pada SMA Negeri 5 Pinrang sejak
awal berdirinya (1985) adalah:

NAMA

PERIODE TUGAS

1. Drs. Baharuddin Bedd

Tahun 1995 s/d 1996 (PjS)

STATUS

Kepala Sekolah / PPKN PNS
2 Muhammad Jafar, S.Pd Wakasek Kurikulum / Biologi | PNS
3 Drs. Saliymuddin Wakasek Sarana / Kimia PNS
4 Zainuddin, S.Pd., MPd Wakasek Kesiswaan / Geografi| PNS
5 Drs. Masry Wakasek Humas / BP/BK PNS
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NO.

NAMA

JABATAN / TUGAS

STATUS

Ilyas, SPd.

Kewargane garaan

PNS

Drs. H. Muhammad Anas

Ur. Pengajaran / Penjaskes

PNS

Drs.Abd.Rahman

Drs. Syamsuh Ali

10

Drs. Nasri

Kepala Perpust./Sejarah

PNS

mb. OSIS/Matematika

PNS

PNS

st/Pend. Seni

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS

St. Nursani Mansyur, S.Ko

TIK

PNS

24

Suhartini, S.Pd

Sosiologi

PNS

25

Anwar, S.Pd

Fisika

PNS

26

Mariana, S.Pd

Biologi

PNS
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NO.

NAMA

JABATAN / TUGAS

STATUS

27

Hamsinar, S.Pd

Matematika

PNS

28

Wabhida, S.Pd.

Ekonomi/Akunt.

PNS

29

Hatifa NB, S.Pd

30

Abdul Rahim, S.Pd

Jufri, S.Pd

Sejarah

PNS

PNS

PNS

PNS/GTT

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Hastuti Patandean, S.Pd

Bhs. Indonesia

Honorer

45

Muh. Rusli, S.Pd

Bhs. Indonesia

Honorer

46

Muhammad Isa, S.Pd

Ekonomi

Honorer

47

Sudirman M

Ka. TU / Bendahara

PNS
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1.2.6
1.2.6.1

Jumlah peserta didik pada tahv

NO. NAMA JABATAN / TUGAS STATUS

48 Dra. Hj. Rosmaini Staf TU / Peng. ADM PNS

49 Hj. St. Aminah, BSc Staf TU / Peng. ADM PNS

50 Netti Abbas, A.Md Staf TU / Peng. ADM Honorer

51 Muliadi, S.Kom af TU / Peng. Kompt. Honorer

52 Zulkifli eng. Perpust Honorer

53 Evi Sa Lab. IPA Honorer
Honorer
Honorer
Honorer
Honorer
Honorer
Honorer
Honorer

s guru PNS,

pelajaran 2015/2016 seluruhnya berjumlah

799 orang. Persebaran jumlah peserta didik antar kelas merata. Peserta didik di kelas
X sebanyak7 (tujuh) kelas, kemudian kelas XI sebanyak 7 kelas juga, 4kelasIPA dan
3 kelas IPS. Kemudian kelas XII juga ada 7 kelas, IPA 4 kelas, IPS3 kelas.

Jumlah Peserta Didik Tahun 2017/2018

!Sumber data SMAN 5 Pinrang“Dokumen profil sekolah SMAN 5 Pinrang”,(pada tanggal 4
Desember 2017)
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Jumlah
Kelas Jumlah
Laki-laki Wanita
X Umum 112 138 250
XIIPA 69 84 153

XIIPS 69 72 141

XII-IPA 91 158

XII-IPS 111

JUMLAH 813

1.2.6.2
idak naik kelas dan an
tinggi setiap tahunnya.

Putus Sekolah

peserta

2016/2017

XII 235 - 2
X 250
2017/2018 | XI 294

XII 269
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Tingginya keadaan putus sekolah dan tidak naik kelas peserta didik terutama
disebabkan karena masih kurangnya kesadaran orang tua dan peserta didik tentang
arti pentingnya pendidikan, selain itu juga disebabkan faktor kesulitan ekonomi.

Untuk mengatasi kendala ekonomi, pada tahun pelajaran 2015/2016 peserta

didik yang kurang mampu, sebag h _mendapatkan bantuan biaya berupa

beasiswa dari dana bos pe

1.2.7.1
1.2.7.2 ada tingkat

en dan provinsi

Para Guru serta deng j ite Sekolah
m, baik untuk jangka jang negah, dan

1si sekolah.

ram dimaksud untuk m

an  strategi
berikut:

1.2.8.1 Awan secara
1.2.8.2
1.2.8.3 oan Khusus

1.2.8.4 Melakukan kerjasama dengan' pihak terkait untuk membantu pembiayaan
bagi peserta didik yang mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

1.2.8.5 Menambah pelajaran khusus (Mulok) yang menitik beratkan pada membaca
Al-Quran dengan baik dan benar serta kegiatan pembinaan mental

kerohanian. Hubungan dengan judul adalah jika peserta didik dapat
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membaca Al-Quran dengan baik dan benar maka peserta didik akan
mengetahui makna yang terkandung di dalamnya maka dengan itu maka
peserta didik mengetahui akan wajibnya mengerjakan ibadah shalat lima
waktu. Karena di dalam Al-Qur’an telah di jelaskan seluruh permasalahan
baik di duniawi maupun di akhirat.

dengan BAPOPSI dan mengadakan

1.2.8.6 Menjalin komunikasi y

a pada sore hari.

ang KIR dan Seni dan

pok gemar Bahasa Ing
pok Belajar.
enunjang.
1.2.8.14 sekolah untuk berpera alam pelestarian,

dan pencegahan pencemaran dan sak ungan baik

, akat, serta lkan peserta
menjadi pel terthadap kelestaria ngan agar
iliki  kepedu pelestarian, ungan dan

egahan alpilninrnlE

1.2.8.15

ZSumber data SMAN 5 Pinrang“Dokumen profil sekolah SMAN 5 Pinrang”,(pada tanggal 4
Desember 2017)
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Instrumen Wawancara Untuk Kepala Sekolah SMAN 5 Pinrang

1.1 Apakah semua pendidik di sekolah ini berperan penting dalam memberikan

motivasi kepada peserta didiknya untuk mengerjakan shalat dzuhur berjamaah di

sekolah?

1.2 Upaya apa saja yang eningkatkan motivasi shalat

1.3 oai 0 ivasi shalat

1.4
1.5 i upaya yang di lakukan
1.6 tersedia fasilitas yang

?

2. Inst cara Untuk Guru Pendidikan di SMAN 5

2.1 Up saja yang di I meningkath ivasi shalat

jamaah peserta didik di N 5 Pinrang?

22 q saja va 11"berika '. AL Kepada pese¢ iknyauntuk

2.3 Bagaimana hasil dari upaya guru, PAI dalam meningkatkan motivasi shalat
dzuhur berjamaah peserta didik di SMAN 5 Pinrang?

2.4 Bagaimana tingkat motivasi shalat dzuhur berjamaah peserta didik di sekolah?

2.5 Apakah dengan adanya kegiatan shalat dzuhur berjamaah di sekolah dapat

meningkatkan keimanan peserta didik?
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2.6 Apakah ada kendala dari upaya yang di lakukan oleh guru PAI di sekolah ini?
2.7 Menurut anda adakah keterkaitan antara pemberian nilai-nilai PAI terhadap

pelaksanaan shalat dzuhur berjamah di seolah?

3. Instrumen Wawancara Untuk Peserta Didik di SMAN 5 Pinrang

3.1 Upaya apa saja yang di | lam meningkatkan motivasi shalat
dzuhur berjamaah
3.2 Motivasi apa saj

berikan oleh guru peserta didiknya untuk

keterkaitan antara pe

ur berjamah di seolah?

13l

PAREPARE
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'KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini: _
s AANISAH  SENREN G S-r'di

Nama

; / Guru /
Jabatan Cyru MAPY / PA
Waktu .14 NpvEMBER ?MF
Tﬁl]lpﬁt i gMﬂ!\J 5 P#NR«M*G

Menerangkan bahwa:

Nama : Nurmaya

Nim : 13.1100.104 '
Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : PAI

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Dzuhur

Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 20 November 2017

Yang diwawancarai

Hanisaer Seasesaic SRlt
Nip: @23 "‘3’0°963 20



: KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama ' D Syamemvar
Jabatan . bury pPA)

Waktu /0,30 - so. 4s -
Tempat D SWAr 2. PIRArC

Menerangkan bahwa:

Nama : Nurmaya
Nim :13.1100.104
Pekerjaan : Mahasiswa
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAIT

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Dzuhur
Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 20 November 2017

Yang diwawancarai

<3,

Nip :



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama s MUUHA M AD NL .S

Jabatan : KEPALA STIKO LAYy -

Waktu : 09 ~36 —

Tempat . WJC SNANSEL & p —
Menerangkan bahwa

Nama : Nurmaya

Nim :13.1100.104

Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Tarbiyah

Prodi - PAI

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
beljudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Dzuhur

- Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 20 November 2017
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama :/Uur SQ'FHAQ

Jabatan : Siswa

Waktu 0.2

Tempat : SMAN 5 PINRANG
Menerangkan bahwa

Nama : Nurmaya

Nim :13.1100.104

Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : PAI

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
‘berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Zhuhur

Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Pinrang, 18 November 2017

Yang diwawancarai
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Rahima "Bod;

Jabatan : Siswa

Waktu

Tempat : SMAN 5 PINRANG
Menerangkan bahwa

Nama : Nurmaya

Nim :13.1100.104

Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : PAI

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivas; Shalat Zhuhur

Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Pinrang, 18 November 2017

&

-

Yang diwawancarai

Rohina Buds -
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama ; Yl.!‘fl' § Sarah
Jabatan : Siswa
Waktu
Tempat : SMAN 5 PINRANG

Menerangkan bahwa

Nama : Nurmaya
Nim :13.1100.104
Pekerjaan : Mahasiswa
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAI

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Zhuhur

Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 18 November 2017

Yang diwawancarai

Yaliy arals
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertandatangan di bawah ini:
.I Nama : bugtina asia

Jabatan : Siswa

Waktu

Tempat : SMAN 5 PINRANG
Menerangkan bahwa

Nama : Nurmaya

Nim :13.1100.104

Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : PAI

Benar mengadakan Wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
- berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Zhuhur
Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”,

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 18 November 2017

Yang diwawancarai




(* (7 1.
KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama :Muhanamadl {"‘fCIquL
Jabatan : Siswa
Waktu
Tempat : SMAN 5 PINRANG

Menerangkan bahwa

Nama : Nurmaya
Nim :13.1100.104
Pekerjaan : Mahasiswa
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAI

. Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Zhuhur

Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”.

Demikian-ketﬁrangau ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Pinrang, 18 November 2017

Yang diwawancarai

Mo,

Mikammact Fberul
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : l%ﬁkl— “-'F-P\N
Jabatan : Siswa

Waktu

Tempat : SMAN 5 PINRANG

Mencrangkan bahwa

Nama : Nurmaya
Nim :13.1100.104
Pekerjaan : Mahasiswa
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAI

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Zhuhur

Berjama’ah Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Pinrang”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Pinrang, 18 November 2017

Yang diwawancarai

irsalls




Nomor
Lampiran
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bhakt! No, 08 Soreang Kota Parepare @ (0421)21307 5= (0421) 24404
Website : www.stainparepare.ac.id Email; email.stainparepare.ac.id

: B 33317 /Sti.08/PP.00.9/11/2017

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Daerah KAB. PINRANG
di

KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : NUR MAYA

Tempat/Tgl. Lahir : BATUSURA, 12 Nopember 1994

NIM : 13,1100.104

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : IX (Sembilan)

Alamat : JL. H. LAELE, KEL. BUKIT HARAPAN, KEC. SOREANG,
KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB, PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI SHALAT DHUHUR BERJAMAAH PESERTA DIDIK DI SMAN 5

PINRANG"
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Nopember sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.
Terima kasih,
. 09 Nopember 2017
A.n Ketua

Wakil Ketua Bidang Akademik dan
oo AnRepgembangan Lembaga (APL)




PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
SEKRETARIAT DAERAH

Jine Bintang  No. 01 Telp (0421) 023 066 — 022 014 - 043 419

PINRANG
Pinrang, 09 Nuvember 2017
Kepada
Nomor © 070 /100 / Kemasy. Yth Kepala SMAN 5 Pinrang
Lamp. ¢ . di-
Perthal : Relkomendasi Penelltian, Tempal

Berdasarkan Surat Ketua Sekolah Tinpgi Agama Islam Negeri Parepare
Nomor :[I‘IlSH?}S[I.ﬂﬂg’PP‘UUB,’l1{20]7 tanggal 09 November 2017 Perihal Izin
Melaksanakan Penelitian, mahasiswa atau peneliti di bahwa Ini:

Nama ¢ NURMAYA
Nim 1 13.1100.104
Jenls Kelamin :  Perempuan

Pekerjaan/Prog Study : Mahasiswi/Tarbiyah dan Adab/ Pendidikan
Agama Islam

Alamat :  Benteng Kec. Patampanua

Telephone : 085341665530

Bermaksud mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan judul® PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI SHALAT DHUNUR BERJAMAAH
PESERTA DIDIK DI SMAN 5 PINRANG * yang pelaksanaannya pada tanggal
10 November 2017 s/d 10 Januari 2018

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui
kegiatan atau merckomendasikan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan wajib
memenuhi ketentuan yang tertera di belakang surat rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada Saudara untuk diketahui dan
pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH
' J’J\.;-A.‘Aj_}stgqjlzi'dgng Administrasi Umum

CRIGADING
" Pangkat ; Pembina Utama Muda
© S Nip__'19601231 198803 1087

1. Bupatl Pinrang sebagal laporan di Pinrang;

2. Dandim 1404 Pinrang di Plnrang;

3, Kapolres Pinrang di Pinrang;

4. Kepala Dinas Dikbud Kab.Pinrang di Pinrang

5. Kepala Badan Keshang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
6. Kepala Kantor Kementerlan Agama Kab.Pinrang di Pinrang;
7. Ketua STAIN Parepare di Parepare;

8. Camat Patampanua di. Teppo;

9. Yang bersanghutan untuk diketahui,

10. Pertnggal



PEMERINTAI PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI § PINRANG

Alamnt - Julan Malimpung Urung, Kee Patampanua Kab. Pinrang 91252
NSS I0TI91405008  NPSN. 40305078

Nomor o 410.5 /081 < SMA.5/ PRG / 2017

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 5 Pinrang Kabupaten Pinrang

menerangkan bahwa ¢

Nama : NURMAYA

NIM 2 13.1100.104

Jurusan : ( S1) Pendidikan Agama Islam
Perguruan Tinggi : STAIN Parepare

Telah melakukan penelitian dengan judul;

“PERAN GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVAST SHALAT DHUHUR
BERJAMAAH DIN SMA NEGERI 5 PINRANG ”

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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\°Muhammad Dahlan, S.Pd, M.Pd
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BIOGRAFI PENULIS

Nama lengkap NURMAYA, lahir di batusura

kecamatan lembang desa mesakada kabupaten pinrang

pada tanggal 11 November 1994, anak dari pasangan (
KADANG DAN RASI) yang merupakan petani kecil dari
desa kecil encil yang sangat jauh dari keramaian
nia pendidikan secara formal dari
SURA Kecamatan Lembang
g dan selesai pada tahun
7, kemudian berjihra
ngnumpang
g menengah
ahun 2010.
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elah lulus di
ndidikan ke
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ua Kabupaten Pinran
an pendidikan di SMA

5 Pinrang dan selesai
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baik secara
non formal.
asi Ekstra da

s perna ikut
ah ekonomi
k semester
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s agar tetap
an pend g g : ala ama ha ua tahun. Dan
Alhamdulillah penulis bisa menyelesaikan S1-nya berkat dukungan dari keluarga dan
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selesai dalam empat tahun pada February tahun 2018 namun karena status yang

berkeluarga sehingga baru sempat selesai pada 22 November 2018.
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	1.2.4 Keadaan Sekolah 
	1.2.4.1 Sarana dan Prasarana. 
	 Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar suda memadai. 
	Keadaan Gedung Sekolah SMA Negeri 5 Pinrang: 
	 Luas Bangunan  :  2.882 m2 
	 Ruang Kepala Sekolah :  1   Baik 
	Ruang TU   :  1   Baik 
	 Ruang Guru   :  1   Baik 
	 Ruang Kelas   :  21 Baik   
	 Ruang  Lab. IPA  :  1   Baik 
	 Ruang  Lab. Komp.  :  1   Baik 
	 Ruang  Perpustakaan  :  1   Baik 
	 Ruang Seni   :  1   Baik 
	 Ruang Organisasi siswa :  1   Baik 
	 Ruang Kerja (Kur, dll) :  1   Baik 
	 Ruang Kantin Sekolah :  1   Baik 
	Anggaran sekolah berasal dari dana pemerintah berupa dana Bantuan Operasional Pendidikan (BOP), Dana Gratis serta dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Alokasi dana terutama diperuntukkan untuk menunjang kegiatan-kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dan juga untuk memenuhi kelengkapan sarana belajar peserta didik. 
	1.2.5 Personil Sekolah   
	SMA Negeri 5 Pinrangdidirikan pada tahun 1995 yang merupakan Unit Sekolah Baru. 
	Pimpinan sekolah yang pernah bertugas pada SMA Negeri 5 Pinrang sejak awal berdirinya (1985) adalah:  
	1.2.5.1 Nama-Nama Pimpinan Sekolah 
	Sasaran program tersebut selanjutnya ditindak lanjuti dengan strategi pelaksanaan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah sebagai berikut: 
	1.2.8.1 Mengadakan pembinaan terhadap peserta didik, guru dan karyawan secara berkelanjutan. 
	1.2.8.2 Mengadakan jam tambahan (Les Sore) pada pelajaran tertentu. 
	1.2.8.3 Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan Nonformal (Bimbingan Khusus yang ada kaitannya dengan peningkatan mutu pelajaran). 
	1.2.8.4 Melakukan kerjasama dengan pihak terkait untuk membantu pembiayaan bagi peserta didik yang mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 
	1.2.8.5 Menambah pelajaran khusus (Mulok) yang menitik beratkan pada membaca Al-Quran dengan baik dan benar serta kegiatan pembinaan mental kerohanian. Hubungan dengan judul adalah jika peserta didik dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar maka peserta didik akan mengetahui makna yang terkandung di dalamnya maka dengan itu maka peserta didik mengetahui akan wajibnya mengerjakan ibadah shalat lima waktu. Karena di dalam Al-Qur’an telah di jelaskan seluruh permasalahan baik di duniawi maupun di akhirat. 
	1.2.8.6 Menjalin komunikasi yang baik dengan BAPOPSI dan mengadakan pembinaan prestasi beberapa cabang olah raga pada sore hari. 
	1.2.8.7 Melaksanakan latihan secara rutin pada bidang KIR dan Seni dan mengikutkan peserta didik pada setiap perlombaan. 
	1.2.8.8 Pengadaan Lab.IPA, Lab. Multimedia dan Lab. Komputer  
	1.2.8.9 Perbaikan Laboratorium (IPA dan Komputer). 
	1.2.8.10 Pengadaan Komputer 
	1.2.8.11 Membentuk Kelompok gemar Bahasa Inggeris. 
	1.2.8.12 Membentuk Kelompok Belajar. 
	1.2.8.13 Pengadaan Buku Penunjang. 
	1.2.8.14 Mendorong warga sekolah untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian, perlindungan dan pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkungan baik di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat, serta mewujudkan peserta didik menjadi pelopor atau pioneer terhadap kelestarian lingkungan agar memiliki kepedulian terhadap upaya pelestarian, perlindungan dan pencegahan akibat pencamaran lingkungan. 
	1.2.8.15 Mengintensifkan komunikasi dan kerjasama dengan orang tua.  



